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ABSTRAK 
Bagus 2019, Nilai-Nilai Karakter Remaja Islam dalam Novel Merindu Baginda 
Nabi Karya Habiburrahman El Shirazy, Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Hamdan Maghribi, S. TH.I., M.PHIL. 
Kata Kunci: Nilai-nilai Karakter, Remaja Islam, Novel Habiburrahman El Shirazy 
Masalah yang dihadapi dalam penelitian ini adalah meredupnya 
pemahaman karakter remaja pada diri remaja Islam Indonesia. Banyak generasi 
muda Islam Indonesia yang mengalami kemerosotan karakter dikarenakan 
kehilangan identitas sebagai remaja Islam. Hal ini disebabkan oleh pengenalan 
nilai-nilai karakter Islam yang tidak efektif. Pengenalan nilai-nilai karakter Islam 
sebenarnya dapat dilakukan melalui media, di antaranya dengan karya sastra, 
khususnya novel. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Nilai-Nilai 
Karakter Remaja Islam Dalam Novel Merindu Baginda Nabi Karya 
Habiburrahman El Shirazy. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yang 
berarti sumber-sumber data berasal dari arsip-arsip kepustakaan. Data primer 
dalam penelitian ini adalah novel Merindu Baginda Nabi karya Habiburrahman El 
Shirazy, sementara data sekunder yang digunakan adalah data-data kepustakaan 
yang terkait dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode dokumentasi, sementara teknik keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi data. Penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis) sebagai 
teknik analisis data.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat belas poin karakter 
remaja Islam yang terkandung dalam novel Merindu Baginda Nabi, poin-poin 
tersebut dikelompokkan kedalam tiga induk karakter utama, yakni: 1 Nilai 
karakter kepada Allah meliputi; a) Meyakini Allah, b) Rajin Beribadah, c) 
Mencintai Nabi dan Rasul, d) Selalu Mengingat Allah. 2. Nilai karakter kepada 
diri sendiri meliputi: a) Memperbanyak Menuntut Ilmu, b) Berperilaku Sederhana, 
c) Memanfaatkan Waktu dan Kesempatan, d) Pemaaf, e) Tanggung Jawab, f) 
Pantang Menyerah, g) Gigih, h) Optimis.3. Nilai karakter kepada sesama manusia 
meliputi; a) Menghormati Orang Tua dan Guru, b) Menjaga Hubungan Baik 
Dengan Sesama Manusia 
81 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Globalisasi membuat ilmu pengetahuan, teknologi dan sarana prasarana 
menjadi berkembang. Perkembangan tersebut membuat kita lebih mudah dalam 
melakukan segala hal. Kita tidak memerlukan waktu yang lama dan biaya yang 
mahal untuk  berkomunikasi. Selain memudahkan berinteraksi dan berbagi 
informasi, terdapat pula kekurangan yang berdampak pada nilai moral suatu 
bangsa. Globalisasi menciptakan fenomena yang dapat mempengaruhi dan 
dipengaruhi. Akibat dari globalisasi adalah terhapusnya nilai-nilai yang kalah, 
dimana kebudayaan masyarakat lama dan digantikan oleh kebudayaan baru yang 
dipengaruhi oleh globalisasi. 
Globalisasi mulai mengikis nilai-nilai karakter remaja Islam Indonesia 
karena pertemuan antara budaya luar dan budaya Indonesia yang saling bertolak 
belakang. Selain bertolak belakang dengan kebudayaan Indonesia, globalisasi juga 
tidak sesuai dengan ajaraan agama Islam. Sebelum globalisasi berkembang nilai-
nilai karakter Islam pada remaja Indonesia sangat kental. Kondisi dulu sangat 
beda dengan sekarang, dulu santri bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu 
agama dengan menempuh jarak yang jauh. Cara berpakaian remaja dulu sangat 
sopan dan sesuai dengan norma yang ada. Sekarang pakaian remaja banyak 
mengikuti model luar negeri. Segala kegiatan dipermudah namun terjadi 
kemerosotan dalam karakter remaja Islam, banyak budaya barat yang tidak sesuai 
1 
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dengan kebudayaan bangsa Indonesia dan ajaran Islam diikuti oleh para remaja 
saat ini.  
Salah satu dampak buruk dari meresapnya unsur negatif perkembangan 
teknologi adalah terjadinya kenakalan remaja (Ngafifi, 2014:42). Kenakalan dan 
tindakan menyimpang di kalangan remaja dan pelajar semakin meningkat dalam 
berbagai bentuk, seperti perkelahian, corat-coret, pelanggaran lalu lintas sampai 
tindak kejahatan. Kondisi remaja Indonesia saat ini tengah mengalami krisis 
karakter yang harus ditangani, nilai-nilai agama Islam pun telah luntur karena 
globalisasi. Tomas Lickona (2013:25) mengatakan bahwa karakter adalah 
tindakan yang tidak bisa dilihat oleh orang lain. Masa remaja merupakan masa 
peralihan dari masa anak-anak akhir menuju kedewasaan. Masa remaja identik 
dengan perkembangan identitas diri, dimana identitas merupakan suatu kesatuan 
inti pada seseorang yang menemukan cara meninjau diri sendiri dalam pergaulan 
dan tinjauannya ke luar dirinya. 
Ajaran karakter dalam Islam sesuai dengan fitrah manusia, manusia akan 
mendapatkan kebahagiaan yang hakiki bila mengikuti nilai- nilai kebaikan yang 
diajarkan oleh Al-Quran dan sunah yang merupakan sumber karakter dalam Islam. 
Karakter Islam benar-benar memelihara eksistesi manusia sebagai makhluk 
terhormat, sesuai dengan fitrahnya. Dalam Islam, akhlak yang baik dijadikan 
sebagai bukti buah dari ibadah kepada Allah SWT dalam surat Al-Ankabut, [29]: 
45 
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 ُلۡتٱُُ َه  مُ َكَۡيل إُ َي  حو أُ ٓاَم ُب
ََٰت كۡلٱُُ  م َقأَو
 َُة ََٰىل َّصلٱُُ َّن إَُة ََٰىل َّصلٱُُ  هَعُ ًَٰ َهَۡىت
 ُٓءاَشَۡحفۡلٱَُُو ُ سَكى  مۡلٱُُ  سۡك  َرلَوُ َّللّٱَُُوُ
  َسبَۡكأُ َّللّٱَُُمُ  َملَۡعيَُنى َعىَۡصتُا.ُُ  
Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al 
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah 
lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan)” (Departemen Agama RI, 2002:566) 
 
Islam memandang remaja sebagai obyek dan subyek pendidikan yang 
memerlukan perhatian yang serius. (Anirah, 2013:284). Sebab, merekalah 
generasi masa depan harapan bangsa, dan aset bangsa yang harus dijaga dan 
dipelihara sebaik-baiknya. Remaja Islam sekarang telah kehilangan identitasnya 
sebagai muslim, remaja Islam dulu menggunakan pakaian yang sopan dan sesuai 
dengan norma yang berlaku. Sayangnya, saat ini kesan yang ada dalam benak 
masyarakat cenderung negatif. Dimulai dari perkelahian antar pelajar, pornografi, 
kebut-kebutan, tindakan kriminal seperti pencurian, dan perampasan barang orang 
lain, pengedaran obat-obat terlarang dan bahkan yang lebih heboh adalah dampak 
pergaulan bebas yang semakin menghawatirkan.  
Remaja mudah terjerumus dalam pelanggaran dan kerusakan akhlak dengan 
melakukan perampasan hak orang lain, pelecehan seksual, pembunuhan, dan 
timbulah persaingan tidak sehat demi untuk mendapatkan apa yang diinginkan. 
Kemerosotan moral remaja saat ini banyak dipengaruhi oleh terpaan media 
informasi di abad milenium semakin merambah dengan cepat. Sehingga membuat 
dunia pendidikan di Indonesia menghadapi masalah yang sangat serius terkait 
dampak dari globalisasi.  
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Munculnya krisis dan etika dalam lingkungan masyarakat, bangsa dan 
negara. Krisis etika dan moral dalam beragama memunculkan suatu pertanyaan 
tentang peran lembaga Pendidikan Agama Islam dalam membentuk etika dan 
moral. Walaupun perkembangan permasalahan sangat kompleks, namun secara 
tidak langsung akan bersinggungan dengan permasalahan pendidikan agama di 
sekolah. Pendidikan karakter sangat penting dalam kehidupan, pendidikan 
karakter tidak hanya diberikan di sekolah dan keluarga saja namun dapat 
disampaikan melalui suatu karya sastra. Karya sastra merupakan salah satu cara 
untuk menumbuhkan kembali karakter Islam pada remaja Islam. Nyoman Kutha 
(2014:232) mengungkapkan bahwa karya sastra adalah elemen penting dalam 
pendidikan karakter, karena di dalam suatu sastra terdapat contoh-contoh yang 
berisi teladan, hikmah dan nasehat serta konsekuensi atas segala perbuatan yang 
dapat membentuk karakter pembaca. 
 Pembaca dapat menyerap segala nilai-nilai karakter melalui karya sastra. 
Pembaca dapat memahami dan mendalami karakter setiap tokoh dan merespon 
tindakan yang dilakukan tokoh dengan lebih nyata. Unsur imajinasi berperan 
dalam karya sastra karena dapat membimbing pembaca dalam berpikir, bertindak 
dan berkarya sesuai dengan nilai-nilai yang ada. (Wibowo, 2013:20). Karya sastra 
juga di terapkan di Amerika untuk proses pendidikan karakter, seperti cerita- 
cerita McGuffey Reader yang berisi tentang kebijakan dan kepahlawanan, menjadi 
bahan bacaan ketika guru mempraktikkan keterampilan membaca pada anak. 
(Lickona, 2013:19). 
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Suhardini dalam Agus (2013:19) mengatakan bahwa sastra berkaitan 
dengan pengajaran karakter, karena sastra berhubungan dengan nilai-nilai 
kehidupan. Novel merupakan salah satu karya sastra yang bisa mempengaruhi 
kejiwaan pembacanya. Novel yang baik adalah novel yang isinya mengandung 
tentang keteladanan tokoh ataupun hal yang positif. Karena bisa jadi banyak 
remaja yang mengidolakan tokoh dalam novel. Apabila tokoh utama dalam novel 
banyak mengajarkan tentang kebaikan maka para pembaca akan mendalami dan 
memahami tokoh tersebut serta bisa menerapkan karakter tokoh tersebut di 
kehidupan sehari-hari. 
Salah satu bentuk karya sastra yang paling populer adalah novel. Novel juga 
merupakan karya sastra yang mudah diterima oleh masyarakat Indonesia, terbukti 
meskipun minat baca masyarakat Indonesia relatif rendah, namun banyak judul 
novel Indonesia yang  populer di luar negeri dan menjadi Best Seller. Novel karya 
Habiburrahman El Shirazy menceritakan tentang kehidupan remaja dan 
permasalahan-permasalahan yang terjadi di kalangan remaja. Rifa siswi SMA 
yang mendapatkan prestasi yang sangat baik di sekolah dan menjadi perwakilan 
sekolahnya dalam program pertukaran pelajar. Dia juga mendapatkan juara ketika 
melakukan pertukaran pelajar di Amerika. Sehingga teman-teman dan gurunya di 
Amerika menaruh rasa hormat kepadanya.  
Novel Merindu Baginda Nabi berlatar di sebuah pondok di Malang. Novel 
Merindu Baginda Nabi sangat layak dijadikan bahan bacaan yang berkualitas, 
khususnya bagi kalangan remaja karena di dalam novel ini terdapat nilai-nilai 
pendidikan dan gambaran-gambaran tentang permasalahan-permaslahan yang 
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terjadi pada kalangan remaja. Pembaca akan meneladani kakater remaja Islam 
terutama mengenai karakter Rifa yang memiliki budi pekerti yang baik, 
berprestasi dan kreatif.  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 
membahas mengenai kandungan nilai-nilai karakter remaja Islam dalam novel 
Merindu Baginda Nabi dalam sebuah skripsi yang berjudul: “Nilai-Nilai 
Karakter Remaja Islam Dalam Novel Merindu Baginda Nabi Karya 
Habiburrahman El Shirazy ”. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Nilai  
Menurut Ngalim Purwanto dalam Zakiyah (2014:14) nilai sebagai gagasan 
yang dipengaruhi oleh adat istiadat, etika, kepercayaan dan agama. Merril dalam 
Subur (2015: 51) menjelaskan bahwa nilai adalah patokan atau standar pola-pola 
pilihan yang dapat membimbing seseorang atau kelompok ke arah satisfaction, 
fullfillment, and meaning. Subur (2015:51) mendeskripsikan nilai adalah makna, 
isi dan pesan semangat jiwa yang diungkapkan secara tersirat maupun tersurat 
dalam sebuah teori, konsep dan fakta. Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa nilai adalah sebuah konsep abstrak yang tidak berubah dan 
dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang sehingga seseorang dapat bertindak 
sesuai dengan pilihan hatinya, logika, rasional dan norma yang berlaku di 
masyarakat 
2. Karakter Remaja Islam 
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Slamet dalam Maksudin (2013:3) menyatakan bahwa karater adalah jati diri 
daya qalbu) yang merupakan saripati kualitas batiniah/ rohaniah manusia yang 
penampakannya berupa budi pekerti. Sedangkan Marine dalam Muchlis dan 
Haryanto (2011:42), mendeskripsikan karakter sebagai “gabungan yang samar-
samar antara sikap perilaku bawaan, dan kemampuan yang membangun pribadi 
seseorang”. Nyoman Kutha mengutip pendapat Fromm (2014:128), bahwa 
karakter adalah sebuah sistem permanen dari dorongan-dorongan di luar insting 
yang mana melalui sistem tersebut manusia berperilaku dan bertindak di dalam 
kehidupan bermasyarakat. Sedangkan pendapat lainnya menyatakan bahwa 
karakter adalah kumpulan tingkah laku baik pada diri manusia, tingkah laku 
tersebut merupakan hasil dari kesadaran diri dalam menjalankan peran, fungsi, 
dan tugasnya dalam mengemban amanah dan tanggung jawab. 
Karakter atau akhlak sangat penting karena menjadi penanda bahwa 
seseorang layak atau tidak layak disebut manusia. Karakter didalam terminologi 
Islam lebih sering disebut sebagai akhlak. Menurut Abu Hamid al Ghazali dalam 
Subur (2015:64), akhlak adalah sifat yang terpatri dalam jiwa, yang darinya 
terlahir perbuatan-perbuatan yang dilakukan tanpa memikirkan konsekuensi yang 
timbul setelahnya. Berdasarkan pendapat Abu Hamid tersebut, dapat dikatakan 
bahwa definisi karakter dan akhlak adalah sama. 
Berdasarkan pendapat yang dikutip dari para ahli di atas, karakter dapat 
disimpulkan dalam sebuah kalimat sebagai sebuah konsep tindakan dan tingkah 
laku yang mana tindakan tersebut tidak didasari oleh faktor eksternal namun 
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berasal dari kesadaran diri untuk berbuat, hal ini kemudian menjadi ciri khas 
seorang individu, bangsa dan negara. 
Diane (2008:534) mendeskripsikan remaja sebagai sebuah masa dimana 
terjadi perpindahan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang diikuti oleh 
perubahan fisik, kecerdasan, dan psikososial. Hurlock dalam Sundari (2011:54), 
mendefinisikan masa remaja adalah masa terjadinya perubahan tertentu yang tidak 
terjadi pada periode lainnya. Periode ini dikatakan periode tumpang tindih karena 
dua tahun akhir masa kanak-kanak akhir dan dua tahun awal masa remaja awal.  
3. Novel Merindu Baginda Nabi 
Novel Merindu Baginda Nabi ditulis oleh Habibburahman El Shirazy.  
Novel ini diterbitkan oleh Republika pada tahun 2018 dengan jumlah halaman 
176 lembar. Novel Merindu Baginda Nabi menceritakan tentang anak yang 
ditemukan oleh Mbah Tentrem. Kemudian diberikan kepada Pak Nur Rochim atau 
yang disapa Pak Nur untuk dibesarkan dan memberikan amanat kepadanya untuk 
membangun pondok untuk anak yatim dan kaum dhuafa di atas tanah yang telah 
Mbah Tentrem wakafkan. Dibesarkan oleh orang tua angkatnya yaitu Pak Nur dan 
Bu Sal  tidak membuat Rifa patah semangat, justru ia menjadi juara kelas dan 
mewakili sekolahnya dalam program pertukaran pelajar. Selain pintar secara 
akademis, di pondok Rifa juga diajarkan tentang ilmu agama oleh orang tuanya 
langsung. Ia juga ikut andil dalam kegiatan seminar pendidikan yang berguna 
untuk masa depan remaja seusianya. 
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C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang maslah tersebut, dapat dirumuskan identifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Terdapat krisis karakter atau akhlak pada diri remaja Islam 
2. Meredupnya nilai-niai karakter Islam pada diri remaja   
3. Adanya nilai-nilai karakter remaja Islam yang belum terekspos oleh pembaca 
dalam novel Merindu Baginda Nabi 
D. Pembatasan Masalah. 
Pembatasan masalah dibuat untuk membatasi permasalahan yang telah 
teridentifikasi. Agar penelitian ini dapat mencapai tujuan yang jelas, maka penulis 
membatasi permasalahan pada “Nilai-nilai Karakter Remaja Islam Dalam Novel 
Merindu Baginda Nabi karya Habibburahman Shirazy” 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah yang telah 
dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Apa saja 
nilai-nilai karakter remaja dalam novel Merindu Baginda Nabi Karya 
Habibburahman Shirazy? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis dapat merumuskan tujuan 
penelitian untuk mengetahui apa saja kandungan nilai-nilai karakter remaja Islam 
dalam novel Merindu Baginda Nabi karya Habibburahman El Shirazy 
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G.   Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
a.  menambah wawasan, pengetahuan mengenai penggunaan karya sastra 
dalam pendidikan Islam, terlebih pada penanaman karakter Islam  
b.  Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu menambah wawasan 
mengenai karakter serta menunjukkan karakter seorang remaja muslim 
yang sesuai dengan  agama Islam. 
 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan memiliki beberapa manfaat sebagai 
berikut: 
a. Manfaat bagi pembaca 
Menanamkan kembali kepada pembaca akan pentingnya karakter Islam bagi 
remaja Islam. 
b. Manfaat bagi akademis 
1) Menambah pengetahuan mengenai nilai karakter bagi remaja Islam. 
2) Menjadi pilihan alternatif dalam pendidikan karakter bagi remaja Islam 
3) Mampu memberikan wawasan yang lebih mengenai pendidikan karakter 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan penulis terkait 
pendidikan karakter yang berkaitan dengan penerapannya dalam Pendidikan 
Agama Islam 
81 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Pengertian nilai 
Dalam pembicaraan sehari hari kita sering mendengar kata penilaan, yang 
asal katanya berasal dari kata nilai.  Nilai berasal dari bahasa inggris  yaitu value , 
dalam bahasa latin disebut valare dan dalam bahasa  Perancis kuno disebut valoir. 
Muchson (2015:21). Muchson juga menyatakan bahwa nilai adalah harga yang 
melekat pada sesuatu atau penghargaan terhadap sesuatu. Nilai adalah segala hal 
yang berhubungan dengan tingkah laku mengenai baik buruk yang diukur  oleh 
agama tradisi, etika dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat, dimana nilai 
dijadikan ukuran dalam tingkah laku. Zakiyat (2014:15).  Merril dalam Subur 
(2015:51) menjelaskan bahwa nilai adalah patokan atau standar pola-pola pilihan 
yang dapat membimbing seseorang atau kelompok ke arah satisfaction, 
fullfillment, and meaning.  
Subur (2015:51) mendeskripsikan nilai adalah makna, isi dan pesan 
semangat jiwa yang diungkapkan secara tersirat maupun tersurat dalam sebuah 
teori, konsep dan fakta. Bambang Daroeso (2015:21) mengemukakan bahwa nilai 
adalah suatu kualitas atau penghargaan terhadap sesuatu, yang menjadi dasar 
penentu tingkah laku seseorang. Nilai itu lebih dari sekedar keyakinan, nilai selalu 
menyangkut pola pikir dan tindakan, sehingga ada hubungan yang erat antara nilai 
1  
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dan etika. Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai adalah 
suatu standar yang bisa diukur berdasarkan hukum yang berlaku dalam 
masyarakat.  
2. Karakter Remaja Islam 
a. Pengertian Karakater 
Kata karakter berasal dari kosa kata Inggris, carakter. Artinya 
perilaku. Selain character, kata lain yang berarti tingkah laku adalah attitude. 
Bahasa Inggris tidak membedakan secara signifikan antara character dan 
attitude. Karakter merupakan kumpulan dari tingkah laku baik dari seorang 
manusia.  Karakter menjadi acuan dalam tingkah laku. Tingkah laku 
merupakan perwujudan dari kesadaran diri dalammenjalankan peran, fungsi, 
dan tugasnya mengemban amanah dan tanggung jawab. Sedangkan tabiat 
sebaliknya, mengindikasikan sejumlah perangai buruk seseorang. (Sudewo, 
2011:13). 
Slamet dalam Maksudin (2013:3) menyatakan karakter adalah jati diri 
(daya qalbu) yang merupakan saripati dari kualitas batiniyah/ rohaniah manusia 
yang berwujud budi pekerti. Nyoman Kutha (2014:128) menuturkan bahwa 
karakter berasal dari bahasa yunani, charakter, yang berarti alat untuk 
mengukir, yang dalam perkembangan selanjutnya dikembangkan sebagai sifat, 
ciri-ciri yang menandai kepribadian seseorang dan sekaligus membedakannya 
dengan sifat orang lain. Pendapat lain menyebutkan bahwa karakter adalah jati 
diri (daya qalbu) yang merupakan saripati kualitas batiniah/rohaniah manusia 
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yang penampakannya berupa budi pekerti (sikap dan perbuatan lahiriah) 
(Maksudin, 2012:3).  
Amirulloh (2015:10) mengatakan bahwa karakter adalah sifat yang 
mantap, stabil dan khusus yang melekat dalam diri seseorang yang 
membuatnya bersikap dan dan bertindak secara  otomatis, tidak dipengaruhi 
oleh keadaan dan tanpa pemikiran/pertimbangan terlebih dahulu. Secara garis 
besar kalimat tersebut dapat diartikan sebagai “sebuah rangsangan dari dalam 
diri guna merespon sebuah situasi dengan perilaku yang baik secara moral”. 
Griek dalam Zubaedi (2011:9), merumuskan definisi karakter sebagai panduan 
dan segala tabiat manusia yang bersifat tetap sehingga menjadi tanda yang 
khusus untuk membedakan orang yang satu dengan yang lain. Kamus besar 
bahasa Indonesia belum memasukkan kata karakter namun menggunakan kakta 
watak yang berarti sifat batin manusia yang mempengaruhi seluruh pikiran dan 
tingkah laku, budi pekerti dan tabiat. 
Karakter sangat penting dalam kehidupan manusia karena dengan 
karakter yang baik membuat kita tabah menghadapi cobaan dan menjalani 
hidup dengan sempurna. Karakter mencakup keinginan seseorang untuk 
melakukan yang terbaik kepedulian terhadap kesejahteraan orang lain, kognisi 
dari pemikiran kritis dan alasan moral, mengembangkan keterampilan 
interpersonal dan emosional yang menyebabkan kemampuan individu untuk 
bekerja secara efektif dengan orang lain dalam situasi setiap saat. (Yaumi, 
2014:7). Berdasarkan beberapa paparan ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
karakter adalah sifat dasar nan khas yang dimiliki oleh manusia dalam 
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merespon keadaan dan kondisi sekitarnya dengan perilaku yang sesuai dengan 
moral yang ada dalam masayarakat setempat. Karakter adalah pondasi dasar 
yang membentuk corak khusus pada manusia, suku, maupun bangsa. 
Karakter dibentuk oleh nilai-nilai dasar yang ada dalam kehidupan 
manusia, nilai-nilai tersebut kemudian menjadi pondasi penyokong karakter  
yang mana karakter individu didasari olehnya. Indonesia sebagai negara 
dengan keanekaragaman budaya yang amat beragam, melahirkan nilai-nilai 
karakter yang beragam pula. Karaker terdiri dari beberapa nilai dasar 
kehidupan. Nilai dasar kehidupan adalah sesuatu yang dianggap berharga bagi 
kehidupan. Menurut Lickona dalam Kesuma (2011:14-15),  ada dua nilai 
dianggap penting untuk dikembangkan menjadi karakter yaitu respect (rasa 
hormat) dan Responsibility ( tanggung jawab). Kedua nilai tursebut memiliki 
tujuan untuk membangun kesehatan pribadi dan seseorang dan menjaga 
hubungan interpersonal,  sehingga menumbuhkan kehidupan masyarakat yang 
manusiawi, demokratis, adil dan damai.  
Adapun nilai–nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam menurut Agus Wibowo, (2012:43-44) adalah sebagai berikut: 
1) Relijius 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup rukun 
dengan petunjuk agama lain. 
2) Kejujuran 
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Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. 
3) Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
4) Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
5) Kerja Keras 
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan belajar dan tugas serta menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya. 
6) Kreatif 
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru 
dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7) Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. 
8) Demokratis 
Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban 
dirinya dan orang lain. 
9) Rasa Ingin Tahu 
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Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam 
dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat atau didengar. 
10)  Semangat Kebangsaan 
Cara berpikir dan bertindak, dan berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri dan kelompok. 
11)  Cinta Tanah Air 
Cara berpikir, bertindak dan berwawasan yang menempatkan kepentingan 
bangsa dan negara diatas diri dan kelompoknya. 
12) Menghargai Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu 
yang berguna bagi masyarakat dan mengakui serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 
13) Bersahabat 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul dan 
bekerjasama dengan orang lain. 
14) Cinta Damai 
Sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang 
dan aman atas kehadiran dirinya. 
15) Gemar Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi dirinya. 
16) Peduli Lingkungan 
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Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam disekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17) Peduli Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang 
lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
18) Tanggungjawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban 
yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat dan 
lingkungan (alam, sosial dan budaya). Negara dan Tuhan Yang Maha Esa 
Selain nilai-nilai karakter yang di atas, menurut Indonesia Heritage 
Foundation (IHF) ada beberapa nilai-nilai karakter yang perlu ditanami 
antara lain: 
1) Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya 
2) Kemandirian dan tanggung jawab 
3) Kejujuran/ amanah, bijaksana 
4) Hormat dan santun 
5) Dermawan, suka menolong dan gotong royong 
6) Percaya diri, kreatif dan pekerja keras 
7) Kepemimpinan dan keadilan 
8) Baik dan rendah hati 
9) Toleransi dan kedamaian dan kesatuan (Kesuma, 2011:14) 
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  Nilai-nilai karakter tesebut perlu ditanamkan pada diri remaja agar 
dapat menciptakan generasi penerus yang berkarakter mulia, sehingga 
dalam kehidupan sehari-hari memberikan dampak positif bagi diri sendiri 
maupun orang lain. 
 
b. Karakter Menurut Sudut Pandang Islam 
Konsep karakter dalam dunia Islam sering diartikan sama dengan 
akhlak dan tabiat, dalam pengertian lebih lanjut karakter atau akhlak mulia 
dijelaskan sebagai bentuk akhir dari proses pembangunan pondasi akidah 
agama yang kokoh (Marzuki, 2015:23). Sumber karakter dalam Islam 
merujuk kepada al-Quran dan hadits Nabi Muhammad. Syafri (2012:65-66). 
Syafri (2012:85-97) menggolongkan karakter Islam kedalam empat 
pokok karakter, yakni: 
1) Karakter kepada Allah dan Rasul 
2) Karakter Pribadi dan kepada keluarga 
3) Karakter bermasyarakat dan ber-muamalah 
4) Berakidah Tauhid 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai definisi karakter dalam 
Islam beserta nilai-nilai karakter yang terkandung didalamnya, dapat 
diambil kesimpulan bahwa terdapat beberapa poin nilai-nilai karakter pokok 
yang seharusnya dimiliki oleh setiap muslim, termasuk remaja muslim, 
yakni: 
1) Karakter kepada Allah dan Rasul 
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a) Meyakini Allah 
b) Rajin beribadah 
c) Mencintai Nabi dan Rasul  
d) Selalu Mengingat Allah 
2) Karakter kepada diri sendiri 
a) Memperbanyak menuntut ilmu 
b) Berperilaku sederhana 
c) Memanfaatkan waktu dan kesempatan 
d) Pemaaf 
e) Bertanggung jawab 
f) Pantang Menyerah 
g) Gigih 
h) Optimis 
3) Karakter kepada sesama manusia 
a) Menghormati guru dan orang tua  
b) Menjaga hubungan baik dengan sesama manusia 
c. Remaja Islam 
Kata remaja berasal dari bahasa Inggris adolanscence yang diadopsi 
diambil dari bahasa Latin adolenscere yang berarti tumbuh (to grow) dan menjadi 
matang (to mature). Menurut Lerner dalam Sumardjono (2014:1) mengatakan  
bahwa remaja sebagai periode kehidupan dengan karaktertik biologis, kognitif, 
psikologis dan sosial yang sedang dalam pola yang saling berkaitan dari yang 
bersifat anak-anak menuju sifat dewasa. 
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Diane (2008:534) mendeskripsikan remaja sebagai sebuah masa dimana 
terjadi perpindahan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang diikuti oleh 
perubahan fisik, kecerdasan, dan psikososial. Witherington dalam Rumini dan 
Sundari (2004:54) mendeskripsikan bahwa masa remaja terjadi dalam kurun 
waktu 12-15 tahun (preadolesence) hingga usia 15-18 tahun (late adolesence). 
Feisal (1995:226 ) menyatakan bahwa remaja adalah seseorang berada pada masa 
transisi antara masa kanak-kanak dan masa permulaan dewasa. Pada masa ini 
sesorang meninggalkan masa kanak-kanaknya menuju alam dewasa untuk 
memikul beban dan tanggung jawab tertentu dalam masyarakat. Mereka 
mempunyai sistem nilai atau standar moral tersendiri berbeda dengan generasi 
yang lebih tua dalam tatanan masyarakat. 
Dari berbagai pendapat ahli di atas, dapat ditarik kesimpilan bahwa remaja 
adalah suatu periode dalam hidup manusia, yang pada umumnya berlangsung dari 
usia 12-18 tahun, pada periode in manusia mengalami perkembangan fisik dan 
mental secara signifikan. Periode ini manusia memerlukan pengarahan dan 
bimbingan untuk membentuk identitas diri. 
Istilah remaja atau kata yang berarti remaja tidak ada dalam Islam. Di dalam 
al-Quran ada kata alfityatu, fityatuni yang berarti orang muda. Seperti firman 
Allah dalam surat Al-Kahfi [18]: 10 dan 13 
ُۡذ إُُيََوأُ َتيۡت فۡلٱًَُُل إ ُفۡهَكۡلٱُُۡه  مُ َاَىلُۡئَِّيهَوُ ٗتَمۡحَزَُكو دَّلُه  مُ َاى تاَءُ َٓاىَّبَزُ ْاى لَاَقف
ُاٗدَشَزَُاو سَۡمأ.ُ
Artinya: “(Ingatlah) tatkala para pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam 
gua, lalu mereka berdoa: "Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami 
21 
 
 
 
dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan 
kami (ini)" (Departemen Agama RI,2002: 402) 
 
 ُهۡحَّوُُ بُم َهَأَبوَُكَۡيلَعُ ُّص َقو
 ُِّقَحۡلٱُيٗد هُۡم ه ََٰوۡد شَوُۡم هِّبَس بُْاى ىَماَءٌَُتيۡت فُۡم هَّو إ. ُُ
Artinya: “Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar. 
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan 
mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka petunjuk” (Departemen Agama RI, 
2002: 402) 
 
Masa remaja tidak terdapat dalam Islam. Dalam Islam seorang manusia 
telah akil baligh, telah bertanggung jawab atas setiap perbuatannya. Jika ia 
perbuat baik akan mendapat pahala, dan bila melakukan perbuatan tidak baik akan 
berdosa. (Darajat, 1993:11) 
Kata Islam berasal dari kata salima, yang berarti selamat, kemudian dari 
kata tersebut terbentuk kata aslama yang dapat diartikan sebagai “menyerahkan 
diri”, atau “tunduk dan patuh”  orang yang memeluk islam berarti orang-rang 
yang berserah diri kepada Allah dan melaksanakan segala perintahnya (Abuddin 
Nata, 2014:285). Hal ini senada dengan firman Allah dalam Q.S al-Anfal  [8] ayat 
61 berikut ini:  
ُۡل َّسل لُْاى  َحىَجُن إَو۞َُفُ  مَُۡحىۡجٱًَُُلَعُۡل َّكََىتَوَُاَهل ُ َّللّٱُُ هَّو إۥَُُى ه ُعي  مَّسلٱُ ُمي لَعۡلٱ. ُُ  
Artinya: ”Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah 
kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Departemen Agama RI,2002:250) 
 
Remaja adalah seseorang individu yang baru beranjak selangkah dewasa 
dan baru mengenal mana yang benar dan mana yang salah, mengenal lawan jenis, 
memahami peran dalam dunia sosial, menerima jati diri apa yang telah 
dianugerahkan Allah Subhanahu wa Ta’ala pada dirinya, dan mampu 
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mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri individu. (Jannah,2016:247)  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa remaja Islam adalah remaja yang memeluk 
agama Islam dan berserah diri serta mencari keselamatan kepada Allah. 
3. Novel  
a. Pengertian  
Sastra merupakan produk budaya berisi cerminan masyarakat dan nilai-
nilai kehidupan. Cerita dalam sastra seperti novel tidak hanya gambaran imajinatif 
pengarang saja, namun juga merupakan cerminan atau pandangan pengarang 
terhadap keadaan masyarakat yang sebenarnya.  
H.B. Jassin dalam Antilan (2010:63), memaparkan bahwa novel 
merupakan cerita mengenai episode kehidupan manusia yang tidak biasa di mana 
episode tersebut menghasilkan krisis yang memungkinkan perubahan nasib bagi 
tokoh-tokoh di dalamnya. Selain Itu, Nurgiyantoro dalam Antilan (2010:62) 
mengungkapkan bahwa novel berasal dari bahasa Itali, novella, jika diartikan ke 
dalam bahasa Indonesia kurang lebih berarti “sebuah barang baru yang kecil. 
Panuti Sudjiman dalam Antilan purba (2010:63) menyatakan bahwa prosa rekaan 
panjang yang menyuguhkan tokoh-tokoh dan menampilkan serangkaian peristiwa 
dan latar secara tersusun.  
Endah Priyanti (2010:124) memaparkan bahwa kata novel berasal dari 
bahasa latin, novellus. Kata novellus berakar dari kata novus, yang berarti baru. 
Novel merupakan karya baru karena bentuk novel adalah bentuk karya sastra 
lainnnya, yaitu puisi dan drama. 
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 Berdasarkan pendapat para ahli yang telah terpapar di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa novel adalah suatu karya sastra yang baru dimana terdapat 
perubahan nasib pada kehidupan pelaku. 
 
b. Unsur-unsur Novel 
Terdapat beberapa unsur yang membangun sebuah novel seperti unsur 
intrinsik (Unsur yang membangun sebuah karya yang yang berasal dari karya itu 
sendiri. Sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur yang membangun sebuah karya 
yang berasal dari luar karya itu sendiri. Terdapat beberapa unsur intrinsik 
pembangun novel seeperti: 
1. Tokoh 
Sudjiman dalam Esti (2013:70) mendefinisikan tokoh adalah pelaku yang 
menjalani berbagai peristiwa di dalam cerita. Tokoh-tokoh cerita novel 
biasanya ditampilkan secara lebih lengkap, misalnya yang berhubungan 
dengan ciri-ciri fisik, keadaan sosial, tingkah laku, sifat dan kebiasaan, dan 
lain-lain, termasuk bagaimana hubungan antar tokoh itu, baik hal dilukiskan 
secara langsung maupun tidak langsung. Kesemuanya itu, tentu saja, akan 
dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan konkret tentang keadaan 
para tokoh cerita tersebut. Itulah sebabnya tokoh-tokoh cerita novel dapat 
lebih mengesankan (Nurgiyantoro, 2013:16). 
2. Tema 
Tema merupakan makna yang terkandung dalam sebuah cerita dan tidak 
dipaparkan secara eksplisit oleh pengarang (Ismawati, 2013:72). Tema adalah 
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gagasan (makna) dasar umum yang menopang sebuah karya satra sebagai 
struktur semantis dan bersifat abstraksecara berulang-ulang dimunculkan 
lewat motif-motif dan biasanya dilakukan secara implisit. Nurgiyantoro, 
(2013:115) 
 
3. Setting (Latar) 
Setting adalah latar atau tempat kejadian, waktu kejadian dan suasana yang 
terdapat dalam sebuah cerita (Ismawati, 2013:72). Latar atau setting yang 
disebut juga sebagai landa tumpu, menunjuk pada pengertian tempat, 
hubungan waktu sejarah dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan. Nurgiyantoro, (2013:209-210) 
4. Plot 
Plot adalah urtan penyajian berbagai peristiwa untuk mencapai emosional dan 
efek artistik tertentu.(Ismawati, 2013:73).  
5. Amanat 
Amanat adalah pesan yang akan disampaikan memalui  cerita.(Ismawati, 
2013:73).  Amanat baru dapat ditemukan setelah pembaca menyelesaikan 
seluruh cerita yang dibaca. Amanat biasanya berupa nilai-nilai yang dititipkan 
penulis cerita kepada pembacanya. 
6. Sudut pandang (Point of view) 
Sudut pandang adalah cara atau pandangan yang dipergunakan pengarang 
sebagai sarana untuk menyajikan cerita dalam sebuah karya fiksi 
(Nurgiayantoro, 2013:338). 
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Burhan Nurgiyantoro juga mengemukakan bahwa sudut pandang adalah 
posisi atau sudut mana yang menguntungkan untuk menyampaikan kepada 
pembaca terhadap peristiwa dan cerita yang diamati dan dikisahkan.  
Macam-macam sudut pandang:  
1) Sudut Pandang Orang Ketiga “Dia”  
Pengarang atau narator adalah seseorang yang berada diluar cerita yang 
menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan menyebut nama atau kata gantinya. 
Nama-nama tokoh cerita, khususnya yang utama, kerap atau terus menerus 
disebut, dan sebagai variasi digunakan pula kata ganti. Berdasarkan tingkat 
kebebasan dan keterikatan pengarang terhadap bahan ceritanya sudut pandang 
digolongkan menjadi dua yaitu:  
a) “Dia” Mahatahu  
Dalam bahasa Inggris sudut pandang orang ketiga”dia” mahatahu 
disebut juga the omniscient point of view, third person omniscient, the 
omniscient narrator, atau author omniscient. Dalam sudut pandang 
ini, awal cerita dikisahkan dari sudut “dia”, namun pengarang ataupun 
narator dapat menceritakan hal-hal yang menyangkut tokoh “dia” 
tersebut.  
Narator mengetahui segalanya, ia bersifat mahatahu atau serba 
tahu (omniscient). Narator banyak mengetahui tentang tokoh, 
peristiwa, dan tindakan termasuk motivasi yang melatarbelakanginya. 
Ia bebas bergerak dan menceritakan apa saja dalam lingkup waktu dan 
tempat cerita, berpindah-pindah dari tokoh “dia” yang satu ke “dia” 
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yang lain, menceritakan atau sebaliknya “menyembunyikan” ucapan 
dan tindakan tokoh, bahkan juga yang hanya berupa pikiran, perasaan, 
pandangan, dan motivasi tokoh secara jelas seperti halnya ucapan dan 
tindakan nyata. Nurgiyantoro. (2013:348) 
b) “Dia” Terbatas, “Dia” sebagai Pengamat  
Dalam sudut pandang “dia” terbatas, seperti halnya dalam “dia” 
mahatahu, pengarang menceritakanapa yang dilihat, didengar, dialami, 
dipikir dan dirasakan oleh tokoh cerita, namun terbatas pada seorang 
tokoh saja atau terbatas dalam beberapa tokoh saja. Tokoh cerita 
mungkin saja cukup banyak, yang juga berupa “dia”, namun mereka 
tidak diceritakan untuk menunjukkan sosok dirinya seperti halnya 
tokoh pertama. Nurgiyantoro (2013:350) 
2) Sudut Pandang Orang Pertama “Aku”  
Sudut pandang orang pertama “Aku” atau sering disebut first person 
point of view, jadi gaya “aku” narator adalah seseorang yang ikut terlibat 
dalam cerita. Ia adalah tokoh “aku” yang berkisah, mengisahkan kesadaran 
dirinya sendiri, consciusness, mengisahkan peristiwa dan tindakan, yang 
diketahui, dilihat, didengar, dialami, dan dirasakan, serta sikapnya terhadap 
tokoh lain kepada pembaca. 
Dalam sudut pandang ini pembaca menerima apa yang diceritakan oleh 
“aku”, oleh karena itu pembaca hanya merasakan secara terbatas seperti yang 
dilihat dan dirasakan oleh tokoh “aku” tersebut.  
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Berdasarkan peran dan kedudukan tokoh “aku” dapat dibedakan menjadi dua 
golongan:  
a) “Aku” tokoh utama  
Dalam sudut pandang ini tokoh “aku” mengisahkan berbagai peristiwa dan 
tingkah laku yang dialaminya, baik yang bersifat fisik, hubungannya 
dengan sesuatu yang ada diluar dirinya maupun batiniah, hubungannya 
dengan yang ada dalam diri sendiri. 
b) “Aku” tokoh tambahan  
Dalam sudut pandang ini tokoh “aku” muncul bukan sebagai tokoh utama, 
melainkan sebagai tokoh tambahan. Tokoh ini hanya muncul sebagai saksi 
terhadap peristiwa yang ditokohi oleh orang lain. 
3) Sudut Pandang Orang Kedua “Kau”  
Sudut Pandang ini dipakai untuk “mengoranglainkan” diri sendiri, melihat 
diri sendiri sebagai orang lain.  
4) Sudut Pandang Campuran  
Sudut pandang ini digunakan sebagai sudut pandang orang pertama yang 
sekaligus memanfaatkan teknik “aku” sebagai tokoh utama dan tambahan. 
(Nurgiyantoro, 2013:359). 
B.Telaah Pustaka 
Kajian pustaka adalah kegiatan menggali kembali bahan-bahan pustaka 
seperti buku atau dokumen, mempelajari dan menilai prosedur dan hasil penelitian 
sejenis yang pernah dilakukan orang lain diwaktu lampau, serta mempelajari 
laporan-laporan hasil observasi dan hasil survei tentang masalah yang terkait 
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dengan topik permasalahan yang diteliti. (Wina, 2013:205). Setyosari (2013:95) 
menjelaskan kajian pustaka merupakan sebuah uraian atau deskrepsi tentang 
penelitian atau sumber pustaka yang relevan dengan bidang dan topik tertentu. 
Kajian pustaka memiliki peran penting dalam sebuah penelitian. Kajian 
pustaka berguna untuk me-review hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan persamaan topik pembahasan yang ada di dalamnya, meskipun memiliki 
masalah yang tidak sama. Dengan kata lain, kajian pustaka digunakan untuk 
membandingkan sebuah penelitian dengan penelitian terdahulu yang sudah ada. 
Penulis menemukan judul penelitian yang memiliki persamaan dengan judul 
peneliti yang akan diteliti dalam penelitian ini. Berikut adalah judul skripsi yang 
relevan dengan judul penelitan penulis. 
1. Skripsi Reny Nawang Sakti Mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa dan sastra 
Indonesia Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian tersebut membahas 
mengenai Nilai Pendidikan karakter novel bumi cinta karya Habiburrahman El 
Shirazy dan relevansinya terhadap materi pembelajaran sastra di SMA. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) nilai pendidikan karakter yang terkandung 
dalam novel Bumi Cinta mencakup nilai jujur, religius, toleransi, disiplin, kerja 
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 
komunikatif, peduli lingkungan serta peduli sosial, (2) novel Bumi Cinta dapat 
digunakan sebagai materi pembelajaran sastra di SMA karena menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami, memunculkan situasi baru yang menarik bagi 
peserta didik, merupakan bacaan yang memiliki kisah romansa berbalut dakwah 
29 
 
 
 
serta dapat digunakan sebagai bacaan wajib dalam pembelajaran sastra. Penelitian 
ini berbeda dengan peneitian yang hendak dilakukan karena fokus pembahasan 
dalam novel yang diteliti adalah novel Bumi Cinta, sedangkan novel yang akan 
diteliti adalah novel Merindu Baginda Nabi. 
2. Skripsi Mery Misri Atin Mahasiswa jurusan Mahasiswa jurusan Pendidikan 
Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. Penelitian tersebut 
membahas mengenai Nilai Pendidikan karakter religius novel Ayat-Ayat Cinta 2 
karya Habiburrahman El Shirazy dan Konsepitulasi Penguatan Pendidikan 
Karakter Melalui Pembelajaran PAI. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
ditemukan nilai-nilai karakter religius dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya 
Habiburrahman El Shirazy yang meliputi: (1) Aspek aqidah seperti: iman kepada 
Allah Swt, iman kepada malaikat, beriman kepada kitab, beriman kepada rasul, 
beriman kepada hari akhir, dan beriman kepada takdir. Aspek syariah seperti: 
syahadat, shalat wajib, shalat berjama‟ah, shalat sunnah, shalat jamak, shalat 
qashar, berdzikir, berdo‟a, puasa, membaca dan menghafal Al-Qur‟an, 
bersedekah, infaq, kalimat thayyibah, wasiat, dan shalat jenazah. Kemudian pada 
aspek akhlak, nilai-nilai religius yang ditemukan meliputi: Akhlak kepada Allah 
Swt seperti: bertakwa, tawakal, bersyukur, dan ikhlas. Akhlak kepada diri sendiri 
seperti: jujur, tanggung jawab, percaya diri, bekerja keras, disiplin, hidup 
sederhana, amanah, dan bersabar. Akhlak kepada orang lain dan keluarga: 
menolong tetangga, memuliakan tamu, menjenguk teman, ramah, toleransi, 
peduli, adil, anti kekerasan, kerjasama lintas agama, dan menghormati orang tua. 
Akhlak terhadap lingkungan. (2) Terdapat konseptualisasi implementasi 
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penguatan pendidikan karakter nilai religius dalam pembelajaran PAI tingkat 
SMA yang diterapkan melalui pendekatan berbasis kelas dan kurikulum 2013. 
Penelitian ini tidak sama dengan fokus penelitan yang hendak penulis 
lakukan karena penelitian bertujuan memenuhi nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2. Sedangkan penelitian yang hendak penulis 
lakukan adalah untuk menemukan kandungan nilainilai karakter remaja islam 
dalam novel Merindu Baginda Nabi. 
3. Skripsi Lia Sari Budi Ati yang berjudul nilai-nilai pendidikan karkater dalam 
novel bulan terbelah di Langit Amerika karya Hanum salsabiela Rais dan Rangga 
Almanendra. Mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. Penelitian tersebut membahas mengenai kandungan nilai-nilai 
karakter yang terdapat pada novel Bulan Terbelah di Langit Amerika karya 
Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat delapan interpretasi nilai-nilai pendidikan karakter 
diantaranya nilai karakter religious kejujuran, toleransi, kerja keras menghargai 
prestasi, demokrasi, persahabatan, cinta damai dan disiplin, ikhlas. Penelitian ini 
berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan karena fokus dari judul 
penelitian yang akan diteliti adalah ada tidaknya kandungan nilai-nilai karakter 
dalam novel Merindu Baginda Nabi. 
C.Kerangka Teoritik 
Globalisasi membuat pola pikir masyarakat lebih terbuka sehingga 
mengikuti perkembangan teknologi. Secara sosiologi teknologi memliki makna 
dalam kehidupan. Jika teknologi suatu kelompok mengalami perubahan, maka 
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cara berpikir manusia akan berubah pula. Sekarang kehidupan masyarakat tidak 
lepas dari teknologi. Era modern diidentikkan dengan era digital. Dimana 
teknologi yang dioperasikan dengan digit. Pola hidup manusia selalu mengalami 
perbaikan seiring perkembangan zaman. Kehidupan modern membawa manusia 
pada pola perilaku yang unik, yang membedakan adalah gaya hidup. Teknologi 
mempengaruhi pola hidup manusia. sekarang manusia tidak bisa hidup tanpa 
teknologi.  
Kemajuan teknologi merupakan sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam 
kehidupan ini, karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuan 
ilmu pengetahuan hal tersebut dikarenakan dampak dari globalisasi. Ngafifi, 
(2014:42). Setiap inovasi diciptakan untuk memberikan manfaat positif bagi 
kehidupan manusia. Perkembangan teknologi tidak lepas dari pengaruh buruk 
pada aspek sosial budaya masyarakat. Salah satu gambaran pengaruh negatif yang 
diakibatkan oleh kemajuan teknologi adalah kemerosotan moral yang terjadi pada 
kalangan remaja dan pelajar. Selain kemerosotan moral kenakalan remaja dan 
tindakan penyimpangan terjadi di kalangan remaja. Padahal agama adalah benteng 
diri remaja dalam menghadapi berbagai cobaan yang datang padanya sekarang 
dan masa yang akan datang. (Sofyan, 2008: 97) 
Globalisasi berpengaruh terhadap interaksi sosial dalam masyarakat. 
Kebudayaan masyarakat yang kental akan kerukunan dan rasa kekeluargaan 
terpengaruh oleh globalisasi, seperti gotong royong, menjenguk orang sakit dan 
lain-lain. Di Indonesia, globalisasi memiliki pengaruh yang baik dalam tatanan 
masayarakat. Kemajuan teknologi akibat globalisasi memudahkan manusia dalam 
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segala hal, ketika urusan semakin mudah, maka muncul rasa "kesepian” dan 
keterasingan baru, yakni lunturnya rasa solidaritas, kebersamaan, dan 
silaturrahmi.  
Saat ini banyak pengaruh yang mempengaruhi remaja, ada pengaruh yang 
positif ada juga pengaruh yang negatif. Sebagai remaja yang baik kita harus 
memanfaatkan alat-alat/teknologi yang sudah canggih sehingga mampu 
menguasainya. Indonesia adalah negara yang masyarakatnya mempunyai etika 
yang baik. Namun saat ini banyak sekali remaja yang tidak sopan, tidak 
menghormati orang yang lebih tua darinya. Mungkin karena pengaruh negatif dari 
Globalisasi. Etika seharusnya diajarkan sejak dini oleh orang tuanya. Anak 
biasanya menirukan kegiatan orang tuanya, maka dari itu orang tua seharusnya 
melakukan kegiatan yang mampu memberikan arti etika baik dan mampu 
dimengerti oleh anak. Dengan didikan yang baik anak tersebut akan menjadi anak 
yang sopan. Anak tersebut juga harus mempunyai iman yang kuat sehingga  
mampu melawan pengaruh buruk globalisasi. 
Remaja adalah seseorang individu yang baru beranjak dewasa dan baru 
mengenal mana yang benar dan mana yang salah, mengenal lawan jenis, 
memahami peran dalam dunia sosial, menerima jati diri apa yang telah 
dianugerahkan Allah Subhanahu wa Ta’ala pada dirinya, dan mampu 
mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri individu. Spranger dalam 
Juntika (2011: 56) mengatakan bahwa masa remaja merupakan suatu masa 
pertumbuhan dengan struktur kejiwaan yang fundamental yaitu kesadaran akan 
aku, tujuan hidupnya berangsur-angsur jelas. Islam sangat memperhatikan remaja, 
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ada hal-hal yang boleh dilakukan dan tidak, misalnya remaja tidak boleh lagi 
meninggalkan shalat, tidur terpisah dengan orang tua, meminta izin kalau masuk 
ke kamar orang tua, menjaga aurat meskipun di dalam rumah dan ketika keluar 
dari kamar mandi tidak boleh telanjang, menjaga pergaulan bebas laki-laki dan 
perempuan. 
Salah satu penyebab kemerosotan karakter yang dimiliki oleh remaja 
Indonesia saat ini adalah tidak tersampaikannya nilai-nilai karakter tersebut 
melalui pendidikan formal di sekolah-sekolah. Banyak guru dan tenaga pengajar 
yang belum secara optimal mampu menanamkan nilai-nilai karakter Islam pada 
siswanya, sehingga nilai-nilai karakter Islam yang harusnya ada dan dikenal oleh 
remaja muslim tidak mereka miliki dan ketahui. Salah satu penyebab dari tidak 
dikenalnya nilai-nilai karakter Islam pada remaja muslim adalah karena 
pendidikan karakter yang diterapkan sangat monoton di lembaga-lembaga 
pendidikan, hal ini sebenarnya dapat diatasi dengan beberapa alternatif, salah 
satunya adalah mengenalkan nilai karakter Islam melalui novel. 
Sastra merupakan produk budaya bahasa berisi cerminan masyarakat dan 
nilai–nilai kehidupan. Cerita dalam sastra seperti novel tidak hanya gambaran 
imajinatif pengarang saja, namun juga merupakan cerminan atau pandangan 
pengarang terhadap keadaan masyarakat yang sebenarnya. Pandangan tersebut 
dapat berupa nilai-nilai kehidupan dan pesan moral yang ingin pengarang 
sampaikan pada pembaca. Pengenalan nilai-nilai karakter Islam dipandang efektif, 
hal ini dikarenakan pembaca karya sastra, novel utamanya, dapat menyelami 
karakter tiap-tiap tokoh, dan bagaimana dunia merespon tindakan yang dilakukan 
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tokoh dengan lebih nyata. “Sastra melalui unsur imajinasinya, mampu 
membimbing pembaca pada keluasan berpikir, bertindak, berkarya dan 
sebagainya”. (Wibowo, 2013 20). 
Merindu Baginda Nabi  adalah salah satu contoh novel Indonesia yang sarat 
akan bilai-nilai karakter Islam. Merindu Baginda Nabi mengisahkan perjalanan 
hidup Rifa yang memiliki kecerdasan dalam berbagai bidang pelajaran di sekolah. 
Ia menjadi wakil Sekolahnya dalam program pertukaran pelajar. Dia tinggal di 
Pondok Darul Sakinah bersama Pak Nur dan Bu Sal. Di pondok dia diajarkan 
ilmu agama oleh Pak Nur, sehingga ia memiliki intelektual secara akademis dan 
secara agama. Saat Rifa berada di Amerika tepatnya di San Jose Ia tinggal dengan 
Tuan Bill dan Nyonya Barbara. Mereka memiliki dua orang putri yang satu 
bernama Victoria dan satunya bernama Fiona. Vicotoria sudah berkeluarga dan 
tinggal di London, sedangkan Fiona seumuran dengan Rifa.  Rifa bersekolah di 
Oak Grove High School, bersama Fiona dan Louis. Setelah kembali ke Indonesia 
Rifa disambut oleh kepala sekolah dengan menyelenggarakan acara penyerahan 
penghargaan kepada siswa yang berprestasi.   
Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa globalisasi 
yang tidak terkontrol dapat membawa bahaya terhadap bangsa Indonesia, 
khususnya degradasi karakter remaja muslim yang telah dialami bangsa Indonesia 
saat ini. Hal inilah yang membuat pengenalan kembali nilai-nilai karakter Islam 
menjadi urgen. Pendidikan karakter yang disampaikan di lembaga-lembaga 
pendidikan formal dirasa monoton dan kurang berhasil dalam menanamkan nilai-
nilai karakter Islam, sehingga dibutuhkan alternatif lain dalam menanamkan nilai-
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nilai karakter yakni melalui novel. Novel tidak hanya hiburan, namun juga mampu  
menjadi sumber dalam penanaman nilai-nilai karakter Islam, sehingga diharapkan 
remaja Islam dapat kembali mengenal dan menyerap nilai-nilai karakter Islam 
yang telah hilang dari diri mereka melalui novel. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian  
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kepustakaan (library 
research). Studi Pustaka adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitian. (Zed, 2008:3). Sedangkan menurut Randolf dalam Punaji Setyosari 
(2013:94) Kajian pustaka atau kajian literatur merupakan suatu analisis dan 
sintesis informasi, yang memusatkan perhatian pada temuan-temuan dan bukan 
kutipan bibliografi yang sederhana, meringkas substansi literatur dan mengambil 
kesimpulan dari suatu isi literatur tersebut. (Setyosari, 2013:96). 
Jadi, penelitian ini adalah penelitian yang berpusat pada kepustakaan. 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dan informasi dengan cara membaca dan 
menelaah buku, jurnal, majalah, atau artikel yang berkaitan dengan isi materi yang 
akan digunakan dan berhubungan dengan permasalahan. 
B. Data dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Ndraha (1982:78), mendeskripsikan data primer sebagai “data yang 
langsung berkaitan dengan obyek research, tidak soal mendukung atau 
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melemahkannya.” Data primer yang digunakan pada skripsi ini adalah Novel 
Merindu Baginda Nabi karya Habiburrahman El Shirazy. 
2. Data sekunder 
Ndraha (1982:72) mendefinisikan data sekunder adalah data yang mendukung 
proyek penelitian, mendukung dan melengkapi data primer. Data sekunder pada 
penelitian ini adalah 
Abdul Majid dan Dian Andayani. 2011. Pendidikan Karakter Perspektif Isam. 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
Antilan purba. 2010. Sastra indonesia Kontemporer. Yogyakarta: Graha Ilmu 
Burhan Nurgiyantoro. 2013. Teori Pengkajian Sastra. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press 
Maksudin. 2013. Pendidikan Karakter Non-Dikotomik. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar 
Muchson dan Samsuri. 2015. Dasar-Dasar Pendidikan Moral. Yogyakarta: 
Ombak 
Nyoman Kutha Ratna. 2014. Peranan Karya Sastra, Seni, dan Budaya dalam 
Pendidikan Karakter. Yogyakarta : Pustaka Pelajar 
Ulil Amri Syafri. 20112. Pendidikan Karakater Berbasis Al-Quran. Jakarta PT. 
RajaGrafindo Persada 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 
metode dokumentasi. Esti Ismawati (2012:81-82) menjelaskan bahwa metode 
dokumentasi adalah alat pengumpulan data dengan cara menyelidiki majalah, 
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 
Sahya (2015:121) berpendapat bahwa dokumentasi adalah teknik pengumpulan 
data yang tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melaui 
dokumen.  
Teknik pengumpulan data merupakan cara teknis yang dilakukan oleh 
seorang peneliti dalam mengumpulkan data-data penelitian. Beberapa tahapan 
yang harus ditempuh dalam penelitian literer sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan / mencari literatur yang berkaitan dengan obyek penelitian  
2. Mengklasifikasikan buku berdasarkan jenis (Primer / Sekunder) 
3. Mengutip data / teori atau konsep lengkap dengan sumbernya. 
4. Mengecek / melakukan konfirmasi teori dari sumber lainnya dalam rangka 
memperoleh keterpercayaan data 
5. Mengelompokkan data berdasarkan outline/ sistematika penelitian yang 
telah disiapkan 
D. Teknik Keabsahan Data 
Di dalam penelitian ini, teknik keabsahan data yang digunakan adalah 
teknik triangulasi. Menurut Wina Sanjaya (2013:178) teknik triangulasi adalah 
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teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu  untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.  
Denzin dalam Wina (2013:178) membedakan empat macam triangulasi 
sebagi teknik penelitian, yaitu: 
1. Triangulasi sumber data dilakukan dengan cara membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayan suatu informasi yang diperoleh, 
melalui waktu dan alat yang berbeda. 
2. Triangulasi metode dilakukan dengan cara mengecek penemuan hasil 
penelitian beberapa teknik pengumpulan data, mengecek sumber data 
dengan metode yang sama 
3. Triangulasi antar penelitian dilakukan dengan cara memanfaatkan peneliti 
atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan data 
4. Triangulasi teori dilakukan dengan cara membandingkan satu teori dengan 
teori yang lain. 
 Dalam hal ini penulis menggunakan triangulasi sumber data yaitu  dengan 
melakukan penelitian terhadap sumber-sumber seperti buku, majalah, dan surat 
kabar serta jurnal, guna melakukan perbandingan dan analisis terhadap data 
primer yakni novel Merindu Baginda Nabi. 
E. Teknik Analisa Data 
Analisis data kualitatif menurut Amri Darwis (2014:57) suatu proses 
mengkasifikasikan, memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan 
data hasil penelitian sehingga data hasil penelitian menjadi bermakna. Di dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan content analysis (analisis isi) untuk 
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menganalisis data. Penelitian analisis dokumen atau sering disebut analisis isi 
(content analysis) merupakan penelitian yang dilakukan terhadap informasi yang 
didokumentasikan dalm betuk rekaman, baik gambar, suara, tulisan maupun lain-
lainnya. (Arikunto, 2003:321). Tujuan analisis konten adalah memebuat inferensi. 
Inferensi diperoleh melalui identifikasi dan penafsiran. (Suwardi, 2008:46) 
Prosedur analisis data menggunakan pendekatan content analysis yang diterapkan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Membuat kriteria nilai-nilai karakter remaja Islam berdasarkan analisis 
data-data sekunder yang telah diperoleh. 
2. Membaca dan menganalisis novel Merindu Baginda Nabi. 
3. Mengidentifikasikan nilai-nilai karakter remaja Islam yang terkandung 
dalam novel Merindu Baginda Nabi berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
4. Mengelompokkan nilai-nilai karakter remaja Islam yang ditemukan dalam 
novel Merindu Baginda Nabi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 
5. Melakukan pembahasan terhadap nilai-nilai karakter remaja Islam yang 
telah ditemukan di dalam novel Merindu Baginda Nabi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskrepsi Data  
1. Biografi Habibiurrahman El Shirazy 
Penulis novel Merindu Baginda Nabi ini bernama lengkap 
Habiburrahman El Shirazy, lahir di Semarang pada hari Kamis 20 
September 1976. Dalam pergaulan sehari-hari sering di panggil Kang Abik. 
(Shirazy, 2017:251) 
Habiburrahman El-Shirazy memulai pendidikan menengahnya di 
MTs Futuhiyyah 1 Mranggen sambil belajar kitab kuning di Pondok 
Pesantren Al-Anwar, Mranggen, Demak di bawah asuhan K.H. Abdul 
Bashir Hamzah. Pada tahun 1992 ia merantau ke Kota Budaya Surakarta 
untuk belajar di Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) Surakarta, 
lulus pada tahun 1995. Setelah itu melanjutkan pengembaraan 
intelektualnya ke Fakultas Ushuluddin, Jurusan Hadis, Universitas Al-
Azhar, Cairo dan selesai pada tahun 1999. Selanjutnya beliau 
menyelesaikian Postgraduate Diploma (Pg.D) S2 di The Institute for 
Islamic Studies in Cairo yang didirikan oleh Imam Al-Baiquri pada tahun 
2001. Profil diri dan karyanya pernah menghiasi beberapa koran dan 
majalah, baik lokal maupun nasional, seperti Solo Pos, Republika, Annida, 
Saksi, Sabili, Muslimah, dan lain-lain. (Shirazy, 2017:253)    
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Kang Abik, demikian novelis ini biasa dipanggil, semasa SLTA 
pernah menulis naskah treatikal puisi berjudul “Dzikir Dajjal” sekaligus 
menyutradarai pementasannya bersama Teater Mbambung di Gedung Seni 
Wayang Orang Sriwedari Surakarta tahun 1994. Kang Abik pernah 
mengudara di radio JPI Surakarta selama satu tahun (1994-1995) mengisi 
acara Syahril Qur‟an setiap jum‟at pagi. Selanjutnya pernah menjadi 
pemenang terbaik ke-5 dalam lomba KIR tingkat SLTA se-Jateng yang 
diadakan oleh Kanwil P dan K Jateng tahun 1995 dengan judul tulisan 
“Analisis Dampak Film Laga terhadap Kepribadian Anak.”  (Shirazy, 
2017:254) 
Ketika menempuh studi di Cairo Mesir, Kang Abik pernah 
memimpin kelompok kajian MISYKATI (Majelis Intensif Studi 
Yurisprudens dan Kajian Pengetahuan Islam) di Cairo tahun 1996-1997. 
Pernah terpilih menjadi duta Indonesia untuk mengikuti “Perkemahan 
Pemuda Islam Internasional Kedua” yang diadakan oleh WAMY (The 
World Assembly of Moslem Youth) selama sepuluh hari di kota Ismailia, 
Mesir pada bulan Juli tahun 1996. Dalam perkemahan tersebut, beliau 
berkesempatan memberikan orasi berjudul “Tahqiqul Amni Was Salam Fil 
„Alam Bil Islam” (Realisasi keamanan dan Perdamaian di Dunia dengan 
Islam). Orasi tersebut terpilih sebagai orasi terbaik kedua dari semua orasi 
yang disampaikan peserta perkemahan berskala internasional. (Shirazy, 
2017:252) 
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Kang Abik pernah aktif di Majelis Sinergi Kalam (Masika) ICMI 
Orsat Cairo selama dua periode (1998-2000 dan 2000-2002). Sastrawan ini 
juga pernah dipercaya untuk duduk dalam Dewan Asatidz Pesantren Virtual 
Nahdlatul Ulama yang berpusat di Cairo. Sempat memprakarsai berdirinya 
Forum Lingkar Pena (FLP) dan Komunitas Sastra Indonesia (KSI) di Cairo.  
Selain itu, Kang Abik telah menghasilkan beberapa naskah drama dan 
menyutradarai pementasannya di Cairo, diantaranya: Wa Islama tahun 1999, 
Sang Kyai dan Sang Durjana (gubahan karya Dr. Yusuf Qardhawi yang 
berjudul „Alim Wa Thaghiyyah tahun 2000), Darah Syuhada tahun 2000. 
Tulisannya berjudul Membaca Insaniyyah al Islam terkodifikasi dalam buku 
Wacana Islam Universal (diterbitkan oleh kelompok kajian MISYKATI 
Cairo tahun 1998). (Shirazy, 2017:252) 
Kang Abik berkesempatan menjadi Ketua Tim Kodifikasi dan Editor 
Antologi Puisi Negeri Seribu Menara “Nafas Peradaban”.  Tahun 2004, 
beliau memilih mendedikasikan ilmunya di MAN 1 Yogyakarta. 
Selanjutnya sejak tahun 2004 hingga tahun 2006 Kang Abik tercatat sebagai 
dosen di Lembaga Pengajaran Bahasa Arab dan Islam Abu Bakar Ash-
Shidiq UMS Surakarta.  Selain menjadi dosen di UMS Surakarta, kini Kang 
Abik sepenuhnya mendedikasikan dirinya di dunia dakwah dan pendidikan 
lewat karya karyanya, lewat Pesantren Karya dan Wirausaha BASMALA 
INDONESIA yang dirintis bersama sang adik tercinta, Anif Sirsaeba dan 
budayawan kondang Prie GS di Semarang, dan lewat wajihah dakwah 
lainnya. (Shirazy, 2017:253) 
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2. Karya-karya Habiburrahman 
a. Karya Habiburrahman El Shirazy 
1) Ayat-ayat cinta 1 (2004) 
2) Ketika Cinta Berbuah Surga ( 2005) 
3) Pudarnya Pesona Cleopatra (2005) 
4) Diatas Sajadah Cinta (2005 
5) Ketika Cinta Bertasbih 1 (2007) 
6) Ketika Cinta Bertasbih 2 (2012) 
7) Dalam Mihrab Cinta (2007) 
8) Bumi Cinta (2010) 
9) The Romance (2010) 
10)  Cinta Suci Zahrana (2012)   
11)  Api Tauhid ( 2014) 
12)  Ayat-Ayat Cinta 2 ( 2015) 
13)  Bulan Madu di Yerussalem ( 2016) 
14)   Dari Sujud Ke Sujud  ( 2016) 
15)   Bidadari Bermata Bening (2017)  
16)   Merindu Baginda Nabi (2018),  (Shirazy, 2017:255) 
b. Prestasi dan Penghargaan 
1) Juara II lomba menulis artikel  
2) Juara I lomba membaca puisi religi tingkat Jawa Tengah 
3) Juara I lomba pidato remaja tingkat Kariseidenan Surakarta 
4) Juara I lomba pusis Bahasa Arab tingkat Jawa Tenganh dan DIY 
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5) Penghargaan PENA 
6) The Most Favorite Book and Writer 
7) Penghargaan IBF 
8) Penghargaan PARAMADINA 
9) ANUGERAH TOKOH PERSURATAN DAN KESENIAN 
ISLAM NUSANTARA Tingkat Asia Tenggara, diberikan oleh 
Ketua Menteri Negeri Sabah, Malaysia 2012 
10) UNDIP AWARD 2013, dari Rektor UNDIP dalam bidang SENI 
dan BUDAYA (Shirazy, 2017:256) 
B. Analisis Data   
1. Unsur-Unsur Novel Merindu Baginda Nabi 
a. Tema 
Tema utama dalam novel Merindu Bainda Nabi Habiburrahman El 
Shirazy adalah rasa rindu seorang rifa terhadap Baginda Nabi. Rasa 
Rindu Rifa terhadap baginda Nabi didapat karena abahnya memiliki 
rasa Rindu yang sangat berat terhadap baginda nabi. Sehinnga apa yang 
diajarkan oleh abahnya diresapi oleh Rifa termasuk rasa rindu terhadap 
baginda Nabi. 
Merindu Baginda Nabi mengisahkan perjalan hidup Rifa, remaja yang 
berprestasi dan alim, serta menjadi perwakilan sekolahnya dalam 
program pertukaran pelajar di Amerika. Namun dibalik itu Rifa harus 
menghadapi cobaan dan tantangan dari rival satu kelas dalam menjadi 
juara kelas dan permasalah kenakalan remaja. 
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b. Alur 
Alur Menurut Kosasih (2006:56), dapat dirinci ke dalam 5 tahap, yakni: 
(1) pengenalan, (2) timbulnya konflik, (3) konflik memuncak, (4) 
klimak, dan (5) pemecahan masalah. Berikut ini adalah pemaparan alur 
dalam novel Merindu Baginda Nabi: 
1) Pengenalan 
Pengenalan dimulai dari penemuan bayi yaitu Rifa yang ditemukan 
oleh Mbah Tentrem dan sebelum Mbah Tentrem meninggal, Mbah 
Tentrem memberikan kepada Pak Nur dan Bu Sal untuk dirawat 
serta mewaqafkan rumah dan tanahnya untuk dibangun Pondok.  
2) Timbulnya konflik 
Timbulnya konflik pada novel ini ketika acara penyambutan Rifa 
dari pihak sekolah dan Rifa memberikan Hadiah kepada Arum agar 
bisa melanjutkan pendidikan di Amerika seperti Rifa. Namun Tiwik 
memberitahukan kepada Arum dengan kata-kata tambahan yang 
bermakasud untuk memprovokasi Arum 
3) Konflik memuncak 
Konflik memuncak dari novel ini ketika acara seminar Internasional 
yang di adakan di Pondok Darus Sakinah lebih mendapatkan respon 
yang tinggi daripada acara sekolah yang menghadirkan Arum dan 
ibunya sebagai bintang tamu. 
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4) Klimak 
Klimak dari Novel ini ketika Rifa mengingatkan Tiwik terkait pose 
berani Arum dengan pacaranya di sosial media. Sehingga apa yang 
dikatakan Rifa sampai ke telinga Arum dan membuat Arum marah 
karena merasa dinasehati oleh Rifa.  
5) Pemecahan masalah 
Rifa bersedia untuk menyembuhkan kakinya di Jerman berkat 
bantuan Bu Ririn, Prof. Radmann dan Dokter Mueler. Setelah 
beberapa operasi dan terapi akhirnya Rifa bisa berjalan normal. Rifa 
mendapatkan kabar dari tanah air termasuk kabar dari Tiwik, yang 
bermaksud meminta maaf atas kelakuannya terhadap Rifa. Rifa 
memaafkan segala kesalaahan yang telah Tiwik perbuat terhadapnya. 
c. Tokoh dan Penokohan 
1) Tokoh protagonis 
a) Syarifatul Bariyyah (Rifa) 
Tokoh utama dalam novel Merindu Baginda Nabi, selain 
memiliki prestasi yang membanggakan, Rifa juga merupakan 
remaja yang memiliki karakter yangf baik. Rifa adalah salah satu 
siswa peraih juara kelas dan mewakili sekolahnya dalam program 
pertukaran pelajar di Amerika, namun ia tidak bersikap sombong 
dan melupakan Allah. 
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b) Mbah Tentrem  
Merupakan seorang nenek penjual nasi pecel yang mengasuh Rifa 
sejak ia temukan di tepi jalan. Mbah Tentrem adalah orang yang 
sangat dermawan, sehingga mewakafkan tanah dan rumahnya 
untuk dijadikan Pondok Pesantren Yatim dan Dhuafa Darus 
Sakinah. 
c) Nur Rochim (Pak Nur) 
Merupakan ayah angkat Rifa dan pemimpin Pondok Pesantren 
Yatim dan Dhuafa Darus Sakinah. Beliau dideskrepsikan sebagai 
pemimpin pondok yang rendah hati, amanah dan disiplin. Pak 
Nur tidak mau dpanggil kyai karena ia sadar jika ia hanya 
pedagang bakso yang memberikan ilmu yang ia peroleh semasa 
menjadi santri.   
d) Salamah (Bu Sal) 
Merupakan Istri Pak Nur yang sangat perhatian dan menyayangi 
Rifa serta memberikan nasehat kepada Rifa. Bu Sal merasa 
khawatir ketika melihat kondisi Rifa yang mengalami patah kaki 
karena kecelakaan. 
e) Tuan Bill Edward 
Merupakan Ayah asuh Rifa selama berada di Amerika. Tepatnya 
di San Jose. Tuan Bill Edward orang yang sangat sederhana dan 
disiplin dalam bekerja. Tuan Bill Edward bekerja sebagai staf 
arsip dan dokumen di Kantor pemerintahan  Kota San Jose 
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f) Nyonya Barbara 
Merupakan Ibu asuh Rifa selama berada di Amerika tepatnya di 
San Jose dan istri dari Tuan Bill Edward. Nyonya Barbara bekerja 
sebagai kasir di salah satu supermarket di San Jose. 
g) Fiona 
Anak dari Tuan Bill dan Nyonya Barbara. Ia sangat perhatian dan 
toleran terhadap Rifa yang merupakan seorang muslim. Fiona 
satu sekolah dengan Rifa. Fiona juga merupakan mualaf.  
h) Bu Ririn 
Guru Matematika sekaligus Wali Kelas di kelas Rifa yang di 
juluki sebagai Profesor Matematika di kelas. Bu Ririn  memiliki 
sifat adil dan tegas. Selain itu Bu Ririn merupakan guru yang 
perhatian dengan Rifa ketika Rifa mengalami kecelakaan  
2) Tokoh Antagonis 
a) Arum Saradewi (Arum) 
Arum adalah teman sekelas sekaligus rival Rifa dalam 
merebutkan juara kelas. Arum merupakan gadis remaja yang 
memiliki ambisi untuk menjadi juara kelas. Dia melakukan 
berbagai cara untuk mennyingkirkan Rifa agar ia bisa menjadi 
juara kelas. Sikap dan sifatnya sangat buruk. Ia senang 
mengumbar pose berani bersama Pacarnya. 
b) Sri Suhartiwi (Tiwik) 
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Tiwik merupakan teman Arum. Tiwik digambarkan seorang 
remaja yang membantu Arum untuk membenci Rifa dengan cara 
memfitnah dan menyebarkan berita bohong agar Arum percaya 
dengan kata-katanya.  
c) Tatik Setyaning Sukmini 
Merupakan Ibu dari Arum Saradewi, selain itu ia merupakan 
seorang politikus yang cerdas namun licik. 
d) Darmijan (Mijan) 
Mijan merupakan salah satu mantan anak asuh Pak Nur di Pondok 
Darus Sakinah. Ketika masih menjadi santri, Mijan bersikap 
semena-mena di pondok, seperti memalak santri-santri kecil dan 
pernah menantang Pak Nur untuk berkelahi. Serta pernah 
melakukan pelecehan terhadap Rifa. 
d. Latar 
1) Latar tempat 
Latar tempat yqang dipakai dalam Novel Merindu Baginda Nabi 
cukup beragam, diantaranya adalah Pondok pesantren fiksi yang 
bernama Pondok Yatim dan Dhuafa Darus Sakinah, yang berlokasi di 
Malang, kemudian SMA Nasional 33 Malang tempat dimana Rifa 
bersekolah. selanjutnya kota San Jose sebagai kota tempat tinggal Rifa 
ketika melakukan program pertukaran pelajar di Amerika. 
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2) Latar Waktu 
Waktu yang ada dalam Novel Merindu Baginda Nabi dimulai dengan 
suatu kutipan dalam novel yang menyatakan bahwa awal Agustus 
tahun lalu tepatnya ketika Rifa kelas sebelas. Ketika Retno membawa 
selebaran program pertukaran pelajar yang ia dapatkan dari 
keponakannya. Retno mengajak Rifa dan teman-temannya untuk 
mendaftar. Awal september pengumuman program pertukaran  datang 
dan hanya Rifa yang diterima. Setelah penerimaan rapor, yaitu bulan 
Desember Rifa berangkat ke Amerika. Selama delapan bulan ,yaitu 
enam bulan di Amerika dan dua bulan di Eropa. Setelah melakukan 
program pertukaran pelajar dan pada bulan Agustus Rifa kembali dan 
naik kelas ke kelas dua belas. 
e. Amanat 
Amanat yang dapat diambil dari novel Merindu Baginda Nabi adalah 
sebagai seorang remaja Islam harus memiliki sifat optimis dan menaati 
perintah Allah dan memiliki prinsip sesuai dengan Agama Islam. 
Seorang remaja harus membentengi diri dengan membiasakan diri 
dengan selalu dekat dengan Allah dan Mencintai Nabi dan Rasul 
sehingga tidak terjerumus kedalam suatu lembah tindakan tercela seperti 
kenakalan remaja sampai kemaksiatan. Novel Merindu Baginda Nabi 
juga mengajarkan untuk menjadi orang yang selalu gigih dan optimis 
dalam menjalani hidup dan menghadapi masalah. 
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2. Sinopsis Novel 
Rifa adalah seorang siswi SMA Nasional 33 Malang yang mana 
menjadi perwakilan sekolahnya dalam program pertukaran pelajar di 
Amerika. Dahulu ia dibuang oleh ibu kandungnya dan ditemukan oleh 
Mbah Tentrem, seorang nenek penjual nasi pecel. Namun Allah 
mengirimkan sepasang suami istri yang baik hati yan bernama Pak Nur 
Rochim atau Pak Nur dan Bu Salamah atau yang sering di sebut Bu Sal 
untuk mengadopsi Rifa dari tangan Mbah Tentrem. Pak Nur dan Bu Sal 
adalah pasangan suami Istri yang telah lama menikah namun belum 
diberikan keturunan.  
Setelah mengadopsi Rifa, Pak Nur diberikan amanat oleh Mbah 
Tentrem untuk menjaga Rifa dan menjadikan rumah serta tanahnya untuk 
dibangunkan panti untuk anak yatim seperti Rifa. Setelah bertemu dengan 
Pak Nur beberapa hari kemudian Mbah Tentrem meninggal dunia. Rifa 
bersekolah di SMA 33 Nasional Malang dan terpilih menjadi peserta 
program pertukaran pelajar di Amerika mengalahkan seluruh teman 
kelasnya yang berjumlah 24 siswa. Di Amerika Rifa tinggal bersama orang 
tua asuhnya yaitu Tuan Bill Edward dan nyonya Barbara. Tuan Bil Edward 
bekerja sebagai karyawan di kantor pemerintahan kota San Jose sedangkan 
Nyonya Barbara bekerja sebagai kasih sebuah swalayan di San Jose. Tuan 
Bill dan Nyonya Barbara memilki dua anak yaitu Victoria dan Fiona 
Rifa bersekolah di Oak Grove High School bersama Fiona. Di 
sekolah Rifa mendapatkan nilai paling tinggi dalam pelajaran matematika. 
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Dalam kejuaraan olimpiade yang diadakan di kota San Jose. Rifa 
mendapatkan juara pertama dan seluruh siswa di Oak Grove High School 
mengenalnya karena prestasi tersebut. Rifa bagaikan selebritis karena 
menjadi juara dalam olimpiade. Setelah program pertukaran pelajar seslesai 
Rifa kembali ke Indonesia. Ia tidak sabar untuk bertemu teman-temannya 
terutama Arum yang menjadi rival dalam merebutkan juara kelas. Setibanya 
di Indonesia Rifa dijemput oleh Pak Nur dan Bu Sal di Bandara. Kemudian 
mereka baru pulang naik kereta dari Gambir menuju ke Malang.  
Setibanya di rumah, Rifa disambut warga Pondok Darus Sakinah dan 
memberikan oleh-oleh untuk mereka. Pak Nur membuat sambutan untuk 
kedatangan Rifa karena telah menyelesaikan program pertukaran pelajar di 
Amerika. Teman Rifa datang untuk menjenguk dan saling melepas rindu. 
Rifa memberikan hadiah kepada mereka berupa kaos yang dia beli dari 
Amerika. Kemudian Rifa bertanya tentang kondisi di kelas selama ia pergi 
keamerika. Kemudian Retno menceritakan bahwa Arum menjadi juara 
kelas. Kemudian teman-temannya penasaran cerita pengalaman Rifa selama 
di Amerika. 
Rifa datang kesekolah dan dikerumuni teman-temannya yang 
penasaran dengan cerita pengalaman Rifa selama di Amerika. Setelah ia 
bercerita bel tanda masuk pun berbunyi. Jam pertama adalah pelajaran 
matematika yang di ajar oleh Bu Ririn, wali kelas mereka. Namun Bu ririn 
tidak menyuruh siswa untuk membuka buka atau mengerjakan soal-soal 
yang susah Namun memberikan pengalamannya selama di Jerman. Karena 
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jam kedua dan ketiga akan diisi dengan penyambutan kedatangan Rifa yang 
telah menempuh program pertukaran pelajar.  
Semua siswa menuju ruang aula untuk acara tersebut. Sambutan 
kepala sekolah sebelum acara pemberian penghargaan dari sekolah untuk 
Rifa karena telah melaksanakan program pertukaran pelajar di Amerika. 
Setelah sambutan kepala sekolah pembawaacara memanggil Rifa. Seluruh 
siswa di aula menyerukan nama Rifa. Seketika Rifa melangkah ke depan 
dan membuka acara dengan basmalah dan mulai menyajikan materi yang 
ada dalam slidenya. Ia berterima kasih kepada teman terdekatnya seperti 
Retno, Lina, Intan. Selain itu itu Ia berterima kasih kepada Arum, ia 
beranggapan bila Arumlah yang memberikan semangat kepadanya sehigga 
bisa menjadi rival dan bisa membuat Rifa mendapatkan kesempatan untuk 
mengikuti program pertukaran pelajar. Namun Arum tidak muncul setelah 
beberapa kali namanya dipanggil. Akhirnya Tiwik mewakilkan Arum untuk 
maju ke depan untuk menerima kaos dari Rifa. 
Ia menceritakan pengalamannya ketika berada di Amerika. Rifa 
memberikan kesempatan siswa-siswa yang ingin bertanya tentang 
pengalamannya selama berada di Amerika. Dia menjelaskan perbedaan 
karakteristik siswa di Indonesia dan di Amerika. Setelah menjelaskan 
berbagai hal yang ada di Amerika. Seperti biasa setelah menerima hadiah 
dari Rifa, Tiwik mulai melancarkan kata-kata untuk membuat Arum benci 
dengan Rifa, Tiwi membeberkan jika Rifa memiliki tujuan untuk menyindir 
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Arum, Rifa menganggap Arum tidak mampu melakukan seperti apa yang 
telah dilakukan oleh Rifa. 
Setelah sholat dhuha, Rifa merenungi sikapnya terhadap Arum 
setibanya dari Amerika. Rifa berniat untuk meminta maaf kepada Arum jika 
ia merasa salah, namun setelah tiba di rumah Arum, Arum memarahi Rifa 
karena Arum merasa direndahkan ketika di sekolah dan mengusir Rifa dari 
rumah Arum. Sehingga Rifa pulang dengan hati yang hancur. Setelah 
kejadian di rumah Arum yang membuat Rifa sakit hati, seperti biasa ia 
mengaji kitab Al-Mubadi’ Al-Fiqhiyyah juz 2. Rifa telah mengaji kitab 
tersebut sejak kecil. Dan Rifa bertanya kepada Abahnya kenapa yang di 
ajarkan hanya juz dua, kenapa bukan yang lain. Abah menjelaskan jika abah 
diberikan amanat dari kyainya ketika mondok untuk mengajarkan juz dua 
saja. Sehingga Rifa memahami jalan pikiran Abahnya yang sangat taat dan 
patuh terhadap kyainya.  
Setelah melanjutkan mengaji kitab, seorang ibu-ibu separuh baya 
datang menghampiri Pak Nur dan menangis minta tolong, karena anak 
semata wayangnya, Mijan kritis dan berada di klinik karena dikeroyok 
massa setelah ketahuan mencopet. Bu Sal menenangkan dan Pak nur 
menyelesaikan ngajinya. Kemudian Rifa bertanya pada Abahnya untuk 
membantu Mijan. Rifa ingat peristiwa pelecehan yang dilakukan Mijan 
padanya ketika melewati gang menuju pondok. Pak Nur mengerti tentang 
apa yang Rifa alami. Pak Nur kasihan kepada Mijan, walaupun Mijan 
pernah menjadi santri di Pondok Darus Sakinah dan dikeluarkan karena 
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berbuat kekacauan dan pernah menantang Pak Nur berkelahi. Bu Marti 
meminta Pak Nur untuk membantunya, namun Pak Nur hanya membantu 
sebisanya saja dan Pak Nur tidak bisa mengunakan uang pondok untuk 
membantu Mijan dan menyuruh menjual harta yang mereka punya. 
Akhirnya Bu Marti menjual tanahnya untuk menyembuhkan Mijan.   
 Tiwik menemui Rifa unuk memberikan pendapat untuk pose berani 
Arum dan pacarnya di media sosial. Rifa memberikan Nasehat kepada 
Tiwik terkait pose berani Arum dan pacarnya. Nasehat Rifa disampaian oleh 
Tiwik kepada Arum. Arum tidak terima dengan Nasehat Rifa dan akan 
melakukan rencana untuk melukai Rifa. ketika di jalan menuju pondok Rifa 
diikuti seorang pengendara, kemudian Rifa memberikan ruang di sebelah 
kiri untuk seorang pengendara motor itu. Tiba-tiba kaki pengendara motor 
itu menendang motor Rifa, sehingga membuat Rifa terpental dari motornya, 
tanpa sadar ada mobil truk dari arah berlawanan, beruntung Rifa jatuh jauh 
dari motornya. Pengendara motor di belakang rifa mengetaui hal itu dan 
berusaha mengejar namun sudah terlanjur jauh.  
 Rifa tersadar ketika berada di rumah sakit. Dia ditemani oleh Pak 
Nur dan Bu Sal, Pak Nur menjelaskan jika kaki kirinya patah karena terjatuh 
dari motor dan Pak Nur telah meminta sekolahan untuk memberikan 
dispensasi untuk Rifa menyembuhkan kakinya. Namun Rifa tidak mau 
diperlakuan istimewa dan ia berangkat sekolah dengan dibantu kruk dan di 
antar oleh Pak Nur dengan kijang kapsul berwarna silver. Jam pertama 
seperti biasa pelajaran Bu ririn, namun Bu Ririn memberikan ucapan 
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perpisahan kepada para siswa di kelas untuk mengajar di sebuah universitas 
swasta di Malang. Beberapa siswa termasuk Rifa dan teman-temannya 
merasa sedih dengan keputusan tersebut. 
Pengajian Ahad pagi yang diisi oleh Pak Nur telah berakhir. Semua 
jamaah telah keluar mushola, namun Rifa merasa ada seseorang yang 
mencegahnya untuk berdiri, ternyata itu adalah Bu Ririn. Rifa terkejut 
karena Bu Ririn mengikuti kajian ahad pagi di mushola pondok Darus 
Sakinah. Bu Rririn datang bersama suaminya. Bu Ririn bercerita kepada 
Rifa jika adik iparnya ada keperluan seminar di kampus dibeberapa tempat 
dan mengambil data tentang penelitiannya ditemani pembimbingnya yang 
bernama Prof. Ruth Radmann. Prof Ruth Radmann merupakan teman dari 
istri pejabat di Malang ingin mengunjungi sebuah pesantren dan penasaran 
dengan pesantren, karena Prof .Ruth mendengar jika pesantren di Indonesia 
membawa kedamaian. Sehingga adik iparnya meminta Bu ririn untuk 
mencarikan pesantren yang bisa dikunjungi. 
 Rifa mengantarkan Bu Ririn untuk bertemu Pak Nur untuk 
menyatakan maksudnya. Pak Nur berkenan jika Pondok Darus Sakinah 
dijadikan tempat unuk seminar internasional. Setelah Pak Nur setuju, Pak 
Nur memerintahkan Rifa untuk mengumpulkan anak-anak pondok untuk 
membantu penyelenggaraan Semnar Internasional. Tidak lupa Rifa meminta 
teman sekolahnya seperti Retno, Lina dan Ika untuk membantunya. Setelah 
brosur sudah jadi, Rifa melihat tanggal pelaksanaan seminar tersebut 
bersamaan dengan acara yang diadakan sekolah. Bu Ririn bertanya kepada 
58 
 
 
 
kepala sekolah terkait acara seminar Internasional yang mengganggu. 
Namun Kepala sekolah menanggapi bahwa acara yang diselenggarakan 
sekolah tidak ada kaitannya dengan kegiatan seminar Internasional yang 
diselenggarakan oleh Pondok Darus Sakinah.  
 Banyak siswa yang mendaftar untuk mengikuti seminar Internasional 
yang diadakan di Pondok Darus Sakinah. Di tempat lain, tepatnya di sekolah 
acara motivasi yang diisi oleh pengusaha muda, Herry Richardo juga 
Alumni SMA Nasional 33 Malang serta Arum sebagai bintang tamu dan 
sesi pidato kebudayaan yang diisi oleh Ibu Tatik Setyaning Sukmini yang 
merupakan ibu dari Arum mendapatkan respon yang kurang menyenangkan 
terbukti dengan sedikitnya siswa yang datang untuk acara tersebut. 
Kesuksesan acara seminar Internasional yang berbanding terbalik dengan 
acara sekolahan, membuat kemarahan dan kebencian Arum semakin 
nenjadi-jadi. Ditambah lagi kata-kata provokasi Tiwik yang membuat api 
kemarahan Arum semakin menjadi-jadi. Tiwik menambahkan jika acara 
sekolah kalah bersaing dengan acara seminar internasional yang diadakan 
oleh Rifa.  
 Keadaan kaki Rifa sudah tujuh puluh persen tulangnya 
menyambung. Pak Nur dan Rifa bersyukur dengan perkembangan tersebut. 
Selain itu ada sesuatu yang membuat Rifa lebih gembira, Fiona dan Louis 
menemui Rifa. Mereka saling melepas rindu. Rifa berniat mengajak mereka 
berkeliling pesantren dan memperkenalkan mereka dengan keluarga dan 
lingkungan pesantren. Setelah sholat subuh berjamaah Rifa 
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memperkenalkan Fiona dan Louis. Setelah Rifa perkenalan mereka berdua, 
hati Fiona tergerak untuk masuk Islam dan meminta Rifa untuk 
menuntunnya untuk membaca syahadat. Fiona telah resmi menjadi mualaf 
dan mereka berpelukan dengan bahagia. Rifa mengajak Fiona dan Louis 
berjalan-jalan terutama menikmati pemandangan Di Gunung Bromo karena 
hal tersebut merupakan pertama kalinya bagi mereka. 
 Rifa mengajak Fiona dan Louis ke sekolah untuk diperkenalkan 
kepada teman-temannya. Namun Rifa melihat kepala  sekolah mondar-
mandir dengan perasaan geramdi ruangannya karena ulah Arum di media 
sosial yang mengumbar aurat. Kemudian kepala sekolah meminta pendapat 
tentang kejadian tersebut. Louis menjelaskan jika gadis Amerika yang 
bukan muslim tidak melakukan hal-hal yang dilakukan Arum. Kepala 
sekolah mengerti apa yang dijelaskan oleh Louis dan Fiona menasehati 
Arum. Kepala sekolah memerintahkan seseorang untuk memanggil Arum. 
Arum masuk ke ruang kepla sekolah kemudian louis dan Fiona memuji 
Arum yang cantik dan memberikan nasihat kepada Arum.dengan 
menceritakan kehidupan gadis di Amerika dan memebuat Arum percaya. 
 Di sebuah kafe, Arum menceritakan apa yang ia alami di ruang 
kepala sekolah kepada Tiwik, Tiwik berpikir jika apa yang dikatakan Louis 
itu tidak murni, pasti ada yang bertanggung jawab di balik semua itu. Tiwik, 
mengira jika Rifa merupakan orang yang berada di balik itu. Mendengar hal 
tersebut muka Arum memerah dan memercikkan api kebencian. Rifa 
memebantu mengemas barang-barang Fiona dan Louis. Mereka kembali ke 
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Amerika setelah merasakan pengalaman pertama mereka mengunjungi Rifa 
dan menikmati pemandangan di Gunung Bromo. Rifa mengantarkan Fiona 
dan Louis ke bandara. Rifa merasa sepi setelah Fiona dan Louis 
meninggalkan Darus Sakinah dan mulai fokus untuk menghadapi ujian 
Nasional. 
 Rifa melihat raut wajah Abahnya yang tampak murung, Rifa 
bertanya apa yang sedang terjadi. Abahnya menjawab jika Abah sedang 
merasa rindu yang sangat berat kepada Baginda Nabi. Abah memintap 
pendapat untuk menunaikan umrah dan ziarah ke makam baginda Nabi. Rifa 
dan warga pondok bermusyawarah dan setuju untuk mengantarkan Abah 
dan ummi ke tanah suci. Warga pondok berbondong-bondong mengantarkan 
Abah dan ummi ke bandara. Rifa terkejut ketika abah memanggilnya dan 
mengira abah sudah pulang dan menyuruh Rifa untuk membayarkan hutang 
ke toko klontong, kemudian Rifa bergegas melaksanakan perintah abahnya 
dan ketika menoleh ke belakang bayangan Abah sudah tidak ada. Mimpi itu 
membuat Rifa terbangun. Kemudian ustadzah maimunah mengetok pintu 
kamar Rifa dan memberitahu jika ada pesan dari ummi bahwa abah 
meninggal di Mekkah. Setelah Rifa mendengar berita itu ia membuka laci 
kamar abah dan mengambil uang untuk membayarkan utang abah ke toko 
klontong.  
 Berita meninggalnya Pak Nur menyebar secara cepat. Rifa 
mendengar jika semasa hidupnya, abah merupakan orang yang baik. Pondok 
Darus Sakinah memasuki babak baru setelah meninggalnya Pak Nur. Warga 
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pondok melakukan musyawarah untuk menentukan pemimpin pondok yang 
baru dan terpilihlah ustad Syamsul Anam Al-Hafiz. Rifa merasa tidak ada 
lagi yang mengantarkannya ke sekolah. Sekarang Rifa siap menghadapi 
ujian nasional yang menetukan masa depannya. Setelah Isya‟Rifa bersiap 
untuk mengisi acara jambore anak soleh se-Malang Raya di lapangan desa 
daerah Toempang bersama Dian Larasati, adik kelas Rifa di SMA Nasional 
33 Malang. Setelah mengisi jambore Rifa bersama Dian kembali ke pondok. 
Namun ketika di jalan, sebuah mobil menabrak mereka dari belakang. 
Setelah sadar dari koma Rifa melihat umminya dan bertanya tentang Dian. 
Umminya menenangkan Rifa jika Dian baik-baik saja. Umminya merasa 
tidak tega melihat kondisi Rifa yang harus merasakan patah kaki yang kedua 
kalinya. Namun Rifa menenangkan umminya jika dia optimis masih bisa 
menulis dan membaca Al-Qur‟an. Setelah beberapa bulan Rifa bingung 
kenapa Dian tidak menjenguknya. Umminya menjelaskan jika Dian 
meninggal di tempat kejadian kecelakaan dan Rifa mendoakan Dian agar 
termasuk orang yang mati syahid.  
Kehidupan Rifa setelah kecelakaan yang menimpanya hanya 
mengajar dan mengikuti pengajian di Pondok. Teman-temannya sudah 
masuk perguruan tinggi. Mereka tidak jadi melanjutkan ke luar negeri, 
mereka melanjutkan ke Malang. Mereka sering menjenguk Rifa dan 
membujuknya untuk mengikuti ujian persamaan. Beberapa hari kemudian 
setelah mereka berhasil membujuk Rifa untuk ikut ujian persamaan. Rifa 
didatangi oleh orang-orang yang tidak asing bagi Rifa, yaitu Bu Ririn, Prof. 
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Ruth Radmann dan Dokter Judith Mueler. Prof. Ruth Radmann dan Dokter 
Judith Mueler memeriksa kaki Rifa. Mereka melihat peluang Rifa untuk 
sembuh dan mengajak Rifa ke Muencen untuk membantu menangani kaki 
Rifa.  
Rifa memikirkan biaya yang dikeluarkan untku ke Muencen. Namun 
Bu Ririn, Prof. Ruth akan membantu Rifa. Setelah musyawarah dengan Bu 
Sal dan pengurus Pondok akhirnya tawaran medis ke jerman disetujui. 
Setelah biaya dan kesediaan Rifa untuk diberangkatkan ke Jerman muncul 
pertanyaan tentang siapa yang akan menemani Rifa. Bu Sal Ingin menemani 
namun mengingat usia yang tua sehingga dia tidak mampu. Akhirnya Lina 
berkenan untuk menemani Rifa ke Jerman. Rifa terharu dan berterima kasih 
kepada Lina dan mereka berangkat ke Muencen.  
Setelah setangah tahun Rifa berada di Muencen, Rifa menjalani tiga 
operasi pada pinggang dan syaraf yang berkaitan dengan syaraf terkait 
tulang belakang serta  menjalani terapi dengan sabar. Akhirnya bisa 
menggerakkan kakinya dan beberapa bulan kedepan Rifa bisa berjalan 
pelan-pelan. Selama di Muencen, Rifa mendapatkan kabar-kabar dari Tanah 
Air, temasuk kabar dari Arum dan Tiwik. Tiwik mengirimkan kabar kepada 
Rifa. Ia mengabarkan jika keluarga Arum dalam kehancuran, kedua orang 
tuanya bercerai dan rumahnya disita oleh KPK karena korupsi dan Arum 
sendiri hamil karena akibat pergaulan bebas. Sedangkan Tiwik kuliah di 
malang  dan kedua kakinya mangalami kelumpuhan karena kecelakaan. 
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Tiwik menyesal dan meminta maaf kepada Rifa. Membaca kabar dari 
Tiwik, Rifa mendoakan dan memaafkan mereka.  
 Bu Ririn memberitahu Rifa tentang soal yang ia berikan pada Rifa. 
Ia menjelaskan jika soal yang di berikan adalah soal dari Prof. Ruth 
Radmann dan jawaban Rifa benar semua. Sehingga ia mendapatkan tawaran 
beasiswa untuk kuliah di Jerman. Rifa teringat jika ingin umrah dan 
berziarah ke makam abahnya di Mekkah. 
C. Nilai- Nilai Karakter Rmaja Islam dalam Novel  Merindu Baginda Nabi  
1. Karakter kepada Allah dan Rasul 
a. Meyakini Allah 
Yakin terhadap Allah merupakan karakter yang harus dimiliki oleh 
setiap manusia, karena segala sesuatu berasal dari-Nya dan semua 
adalah kehendaknya. Dalam novel Merindu Baginda Nabi terdapat 
paragraf yang mencerminkan sikap percaya kepada Allah, yaitu: 
Ah, kini ia semakin bisa menghayati dunia ini kecil. Alam 
semesta yang luas ini kecil dibandingkan dengan kekuasaan 
Allah yang tiada terbatas besarnya. Kalau Allah berkehendak, 
maka terjadi begitu saja, dan tak ada yang bisa 
menghalanginya. (Shirazy, 2018: 7) 
 
Dalam paragraf tersebut digambarkan bahwa Rifa berpikir jika ia 
merasa tidak ada yang bisa menandingi Allah, bahkan alam 
semesta yang luas masih lebih kecil daripada kuasa Allah. Kutipan 
paragraf dalam novel di atas sejalan dengan firman Allah pada 
surat Yunus [10] ayat 3, sebagai berikut:  
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َّ ُ ِإََّّ ٌُ ُن تَزَُّ  للّٱَِّٛر ىٱََََّّقيَخَِّخ ََٰ٘ َََٰ  عىٱَََََّّّٗض أَز ألۡٱََّّ  ٌ ُثَّ ًٖ ا َٝأَِّح رِظَِّٜف
ََّٰٙ َ٘ َر أظٱَََّّٚيَعَّ ِغ أسَع أىٱََُّّسِّتَُدَّٝ َس ٍأ َ ألۡٱًََّّا ٍَtَِّد أَعتَّ ِۢ ٍِ َّ  ِلَّإَّ ٍعِٞفَشَُّ
َِّٔ ِّ
أِذإ ۦََّّ ٌُ ُِنى
َٰ
َذَُّ  للّٱَََّّفَّ ٌأ ُنُّتَزَّ ُُُٓٗدث أعٱََّّ َُ ُٗس مََرذَََّلََفأ. 
Artinya: “Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia 
bersemayam di atas ´Arsy untuk mengatur segala urusan. Tiada 
seorangpun yang akan memberi syafa´at kecuali sesudah ada izin-
Nya. (Dzat) yang demikian itulah Allah, Tuhan kamu, maka 
sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak mengambil pelajaran” 
(Departemen Agama RI, 2002:279) 
 
b. Rajin beribadah 
Ibadah merupakan cara dalam menunjukkan kecintaan dan 
kepatuhan kepada Allah dan ibadah merupakan identitas seorang 
muslim. Seorang remaja harus rajin dalam ibadah karena tenaga  
masih kuat dan jiwanya masih muda dan perlu melaksanakan 
ibadah baik wajib maupun sunnah. Allah berfirman dalam surat 
adz-Dzarizat [51] ayat 56 berikut ini: 
ا ٍَ َََُّّٗد أَقيَخَّ ِ ِج
أىٱَََََّّّٗطّ ِ ألۡٱََّّ ُِ ُُٗدث أَعِٞىَّ  ِلَّإ. 
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”. (Departemen Agama RI, 
2002: 756) 
 
Ayat diatas menjelaskan tujuan utama Allah menciptakan manusia 
tidak bukan untuk beribadah dan mengabdi pada Allah. Remaja 
Harus memiliki sifat rajin beribadah, karena dengan beribadah bisa 
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merubah sikap seorang remaja. Sifat rajin ibadah juga ditunjukkan 
dalam ketipan novel Merindu Baginda Nabi: 
Azan Ashar berkumandang. Rifa terpakasa menyudahi diskusi 
mereka, sebab ia harus bersiap sholat berjamaah dan mengikuti 
pengajian rutin selepas shalat ashar. Pengajian yang sangat ia 
sukai dan selalu ia rindukan, yaitu mengaji kitab tipis Al-
Minahus Saniyyah karya Imam Asy-Sya‟rani yang sering 
langsung diampu oleh abahnya. (Shirazy, 2018: 34 ) 
Rifa bersegera untuk sholat Ashar dan menghentikan diskusi. 
Karena Rifa dari kecil telah diajarkan oleh Pak Nur tentang arti 
kedisiplinan termasuk disiplin dalam beribadah. 
 
c. Mencintai Nabi Dan Rasul  
Mencintai nabi dan Rasul merupakan salahsatu karakter remaja 
Islam yang harus dimiliki agar mendapatkan syafaat. Dalam Q.S. 
jumu‟ah [62] ayat 2 Allah berfirman: 
ََّ٘ َُِّٕٛر ىٱََّّ ِٜفَّ َثََعتَِّّٞ ٍِّ ُ ألۡٱََََِِّّّۧٔ ِر ََٰٝاَءَّ ٌأ ِٖ ٞأ َيَعَّ ْاُ٘ي أَرَّٝ ٌأ ُٖ ْأ ٍِّ َّ الَُّ٘ظَزۦَّ
َّ ٌُ ُٖ َُ ِّيَُعٝ َٗ َّ ٌأ ِٖ ٞ ِّمَُصٝ َََّٗة
ََٰرِن أىٱَََََّّّٗح ََ أنِذ
أىٱَََِّّٜفىَّ ُو أَثقَِّ ٍِ َّ ْاُّ٘اَمَّ ُِإ َٗ
َّ ِٖ ِٞث ٍُّ َّٖو
ََٰيَض. 
Artinya: “Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf 
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya 
kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka 
Kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan sesungguhnya mereka 
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata”. 
(Departemen Agama RI, 2002:808) 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah mengutus nabi-nabi dan 
rasulnya untuk menuntun umatnya agar tidak tersesatdan selalu di 
jalan Allah. Allah juga berfirman dalam Q.S. An-Nisa‟ [4] ayat 59:  
اَٖ َُّٝأَٰٓ َََََِّّٰٝ ِٝر ىٱََّّ ْاُ٘عَِٞطأَّ ْا َٰ٘ٓ ُْ ٍَ اَءََّ  للّٱََّّ ْاُ٘عَِٞطأ َََّٗهُ٘ظ  سىٱََِّّٜى ْٗ ُأ َٗ
َِّس ٍأ َ ألۡٱََّّ َِٚىإَّ ُٓٗ ُّدَُسفَّ ٖء ٜأ َشَّ ِٜفَّ ٌأ ُر أعَص َََْٰذَّ َُِئفَّ  ٌأ ُنْ ٍَِِّ  للّٱَّ
َََِّّٗهُ٘ظ  سىٱََِّّتَّ َُ ُْ٘ ٍِ أُؤذَّ ٌأ ُرُْمَّ ُِإَِّ  للّٱًََََِّّّٗ ٘أ َٞ
أىٱََّّ ِسِخَٰٓ ألۡٱََّّٞس ٞأ َخَّ َِلى
َٰ
َذ
ََّع أَدأ ََََُِّّّٗ الَِٝٗ
أَأذ. 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (Departemen Agama 
RI, 2002:114) 
 
Dalam novel Merindu Baginda Nabi terdapat kutipan yang 
mennggambarkan sifat remaja yang sangat mencintai nabi dan 
rasul: 
Rifa kembali sujud syukur mendengar kabar yang 
membahagiakannya itu. Usai sujud, bibirnya basah dengan 
shalawat dan salam kepada Baginda Nabi Muhammad 
sallallahu ‘alaihi wa salam. (Shirazy, 2018: 176) 
Rifa terbiasa memanjatkan shalawat serta salam kepada Nabi 
Muhammad. Sejak kecil Rifa telah diajarkan oleh abah untuk 
mencintai Baginda Nabi. Karena rasa rindu Abah terhadap Baginda 
Nabi sangat besar. Sehingga menular dalam diri Rifa. 
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d. Selalu Mengingat Allah 
Setiap ibadah yang dikerjakan merupakan suatu rangkaian untuk 
mengingat Allah. Sehingga dalam Q.S. An-Nisa‟ [4] ayat 103 
memerintahkan untuk selalu mengingat Allah: 
اَِذَئفََّّ ٌُ ُر ٞأ ََضقََّج َٰ٘ َي  صىٱَََّّفَّْاُٗسُم
أذٱَََّّ  للّٱََّّ  ٌأ ُِنتُُْ٘جَّ َٰٚ َيَع َٗ َّا ادُُ٘عق َٗ َّا َا ََِٰٞق
َّ اَِذَئفٌَّأ ُرَّْ أأ ََ
أطٱََّّ ْا٘ َُ َِٞقَأفَّ
 َج َٰ٘ َي  صىٱََّّ ُ ِإَّج َٰ٘ َي  صىٱiَََََّّّٚيَعَّ أَدّاَم
ََِّ ِْٞ ٍِ أؤ َُ
أىٱََّّا اذُ٘ق ٘أ  ٍ َّا اث
ََٰرِم. 
Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), 
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu 
berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka 
dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu 
adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman”. (Departemen Agama RI, 2002:124) 
 
Ayat di atas mejelaskan bahwa bagaimanapun keadaan hambanya 
Allah memerintahkan untuk mengingat Allah setelah shalat, dan 
allah memberikan  
Rifa dan teman-temannya menyempatkan untuk shalat 
tahajjaud. Setelah shalat subuh. Mereka menikmati mi dan teh 
panas. Sambil berzikir pagi, merka menikmati panorama 
tertibitnya matahari dari panggung Bromo. Meskipun sudah 
beberapa kali menikmati keindahan itum Rifa tetap saja 
bertasbih penuh takjub. Sementara Fiona dan Louise berdecak 
kagum. (Shirazy, 2018: 139) 
Dari kutipan novel Merindu Baginda Nabi di atas, Habiburrahman 
El Shirazy menggambarkan karakter remaja yang selalu mengingat 
Allah setelah mendirikan shalat, karena dengan mengingat Allah 
membuat hati remaja Islam damai dan merasakan kebesaran serta 
nikmat yang telah Allah berikan. 
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2. Karakter kepada diri sendiri 
a. Memperbanyak menuntut ilmu 
Setiap manusia harus memiliki Ilmu, karena Allah menyukai orang 
yang berilmu, selain itu Allah akan mengankat derajat orang yang 
menuntut ilmu. Sehingga remaja harus memperbanyak menuntut 
ilmu. Seperti dalam Q.S. al Mujadilah [58] ayat 11, berikut:  
ََّأَٰٓ ََٰٝاَٖ َََُِّّّٝ ِٝر ىٱََّّ ِٜفَّ ْاُ٘ذ َعَفذَّ ٌأ َُنىَّ َوِٞقَّ اَِذإَّ ْا َٰ٘ٓ ُْ ٍَ اَءَِِّطي ََٰج ََ
أىٱَّ
ََّفَّْاُ٘ذَع أفٱََّّ ِخَع
أَفَُّٝ  للّٱََّّ َوِٞقَّ اَِذإ َٗ َّ  ٌأ َُنىَّْاُٗصُشّٱَََّّفَّْاُٗصُشّٱَََِّّعف أَسٝ
َُّ  للّٱَََِّّ ِٝر ىٱَََّّٗ َّ ٌأ ُنْ ٍِ َّْاُْ٘ ٍَ اَءََِّ ِٝر ىٱََّّْاُ٘ذُٗأٌََّ
أيِع أىٱَََّّٗ َّ  ٖد ََٰجَزَدَُّ  للّٱََّّا ََ ِت
َّٞسِٞثَخَّ َُ ُ٘ي ََ أَعذ. 
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Departemen Agama 
RI, 2002:793) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Akan mengangkat derajat 
dan orang-orang gemar dalam menuntut ilmu. Karena seseorang 
harus memiliki ilmu untuk memulai berbicara. Sehingga orang 
yang mendengarnya percaya dengan apa yang di katakan. Dalam 
kutipan novel Merindu Baginda Nabi Karya Habiburrahman El 
Shirazy menggambarka karakter tersebut dalam diri Rifa melalui 
kutupan novel berikut: 
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“Ya, jujur saya sangat berterima kasih kepada Arum 
Saradewi, teman sekaligus rival saya sejak hari pertama 
masuk di SMA kita tercinta ini. Setiap kali saya mengingat 
Arum, maka saya katakan pada diri saya bahwa Arum 
sedang belajar, dia ingin merebut rangking satu yang saya 
pegang. Maka saya Arus belajar, tidak boleh malas, nanti 
saya kalahSaya bayangkan dia belajar dua jam, maka saya 
harus belajar tiga jam.” (Shirazy, 2018: 46) 
 
Rifa merasa bangga dengan apa yang ia peroleh saat ini, sehingga 
ia mengucapkan terimakasih kepada Arum yang telah menjadi 
motivator untuk dirinya agar lebih giat lagi dalam belajar. 
 
b. Berperilaku Sederhana 
Kehidupan di dunia dipenuhi dengan kesenangan dan sering 
melakukan hal-hal yang berlebihan untuk memuaskan diri sendiri. 
Namun dalam Islam perilaku tersebut tidak diperbolehkan, karena 
termasuk dalam perilaku tercela. Allah memperingatkan manusia 
untuk ersikap sederhana seperti dalam Al-Qur‟an Surat Al-A‟raf 
[7] ayat 31 dan Al-Furqon [25] ayat 67, berikut: 
َّْاُ٘تَس أشٱ َٗ َّ ْاُ٘يُم َٗ َّٖدِج أع ٍَ َّ ِّوُمََّدِْعَّ ٌأ َُنَرِْٝشَّْاُٗرُخَّ ًَ َداَءَّ َٰٜٓ َِْث ََٰٝ۞
ََّّ َِ ِٞفِس أع َُ
أىٱَّ ُّةُِذََّٝلََّّۥُ  ِّٔإَّ
 ْا َٰ٘ٓ ُفِس أُعذََّلَّ َٗ. 
Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 
setiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan”. (Departemen Agama RI, 2002:207) 
 
ََّّا ٍا ا َ٘ َقََِّلى
َٰ
َذَّ َِ ٞأ َتَّ َُ اَم َٗ َّْاُُٗسر أَقَّٝ ٌأ َى َٗ َّْاُ٘فِس أُعَّٝ ٌأ َىَّْاَُ٘قفَّأََّٰٓاَِذإَّ َِ ِٝر ىٱ َٗ. 
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Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian”. 
(Departemen Agama RI, 2002:511) 
 
Kedua ayat Al-Qur‟an Di atas membahas tentang sikap sederhana. 
Karena sederhana. Dalam Novel Merindu Baginda Nabi, Rifa 
memberikan contoh bagaimana sikap sederhana: 
Rifa sendiri lebih sering tidur membaur dengan santri 
dibandingkaan tidur di kamarnya di rumah Pak Nur. Ia 
dianggap santri senior atau guru favorit bagi anak-anak 
yang lebih muda darinya. Pelajaran bahasa inggris yang ia 
berikan tiap pagi usai shalat subuh dan zikir pagi diikuti 
para santri dengan antusias. (Shirazy, 2018: 72) 
 
Rifa lebih suka membaur dengan santri yang lain karena Rifa 
menyukai memiliki sifat sederhana, walaupun segala yang 
dibutuhkan oleh Rifa telah dipenuhi oleh Pak Nur, namun berbaur 
dengan santri ysng lain, ia merasakan kesederhanaan di dalamnya. 
c. Memanfaatkan waktu dan kesempatan 
Waktu sangat penting bagi kehidupan manusia. sehingga tidak 
bisa digantikan dengan apapun. Seorang remaja harus pandai 
dalam memanfaatkan waktu dan kesempatan. Karena Allah telah 
berfirman dalam surat Al-Ashr [103] ayat 1 sampai 3: 
َِّس أصَع أىٱ ََّٗ.َّ ََّّ  ُ ِإََِّ ََٰعّ ِ ألۡٱََّّ ٍس أعُخَّ َِٜفى.َّ ََّّ  ِلَّإََِّ ِٝر ىٱََّّْاُْ٘ ٍَ اَء
َّْاُ٘ي َِ َع ََِّٗد ََِٰذي
َٰ صىٱََِّّتَّْا ٘أ َصا َ٘ َذ ََِّّٗقَذ
أىٱََِّّتَّْا ٘أ َصا َ٘ َذ ََّٗ صىٱَِّس أثَّ. 
Artinya: “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
dalam kerugian. kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati 
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kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”. 
(Departemen Agama RI, 2002:913) 
 
Ayat di ataas menerangkan jika waktu merupakan sesuatu yang 
berharga dan tidak bisa diulang kembali, maka Allah 
menyebutkan jika orang-orang yang rugi merupakan orang yang 
lalai dalam mengerjakan amal saleh. Slah datu contoh amal saleh 
adalah menuntut ilmu atau belajar. Habiburrahman memberikan 
gambaran tentang karakter remaja yang memanfaatkan waktu 
untuk amal shaleh,seperti berikut: 
Rifa sendiri lebih sering tidur membaur dengan santri 
dibandingkaan tidur di kamarnya di rumah Pak Nur. Ia 
dianggap santri senior atau guru favorit bagi anak-anak 
yang lebih muda darinya. Pelajaran bahasa inggris yang ia 
berikan tiap pagi usai shalat subuh dan zikir pagi diikuti 
para santri dengan antusias. Pelajaran Matematika untuk 
anak SMP  yang ia berikan setiap malam usai ngaji juga 
selalu ditunggu. Setiap hari ia nyaris hanya tidur antara 
dua hingga tiga jam. Sebab tiap malam usai 
menyelesaikan kewajibannya mengajari anak-anak, ia 
masih harus belajar untuk dirinya sendiri (Shirazy, 2018: 
72)  
Dari kutipan novel di atas menjelaskan bahwa Rifa senang sekali 
menjadi guru pelajaran bahasa inggris bagi santri-santri yang 
masih muda dan mengajarkan matematika untuk santri yang 
duduk di SMP. Sehingga Rifa termasuk orang-orang yang 
beriman. 
d. Pemaaf 
Islam mendorong Muslim untuk memilki sifat pemaaf. Sifat ini 
muncul karena keimanan, ketakwaan dan wawasan yang 
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mendalam pada seorang muslimtentang Islam. Seorang muslim 
sadar akan sikap pemaaf yang menguntungkan, karena memebuat 
hati lapang dan tidak emdam kepada orang yang telah melakkuan 
kesalahan terhadapnya. Seperti dalam Q.S Ali-„Imron [3] ayat 
134 berikut: 
ََِّ ِٝر ىٱََّّ ِٜفَّ َُ ُِ٘قفَُِّْٝءَٰٓا  س عىٱََََِّّّٗءَٰٓا  س  ضىٱَََََِّّّٗ ٞ َِ ِظ ََٰن أىٱَََّّع ٞأ َغ أىٱَّ
ََََِّّٗ ِٞفاَع أىٱََّّ ِ َعَّ ِضا ْىٱََََُّّّٗ  للّٱََّّ ُّةُِذََِّٝ ِِْٞع أذ َُ
أىٱَّ. 
Artinya : “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), 
baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang 
menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan”. (Departemen 
Agama RI, 2002:84) 
 
Allah menyukai orang–orang yang memaafkan orang lain, 
karena pemaaf merupakan salah satu nama lain dari Allah. 
Sehingga sifat pemaaf diberikan kepada hambanya. Rifa 
merupakan remaja yang memaafkan semua orang termasuk 
Mijan yang pernah melakukan pelecehan terhadap Rifa ketika 
hendak pulang dari sekolah. Terbukti dalam kutipan novel 
Merindu Baginda Nabi: 
“Aku tahu kau pemaaf, tapi memang tidak mudah 
melupakan dan memaafkan penghinan dan pelecehan 
seperti yang dilakukan mijan kepadamu. Kalau ada di 
posisimu, saya kira sikap saya akan sama”, kata Fiona 
seperti mendukung Rifa 
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e. Tanggung jawab 
Tanggung jawab adalah perbuatan dimana seseorang berani 
menanggung apa  yang telah diucapkan dan dilakukan. Sikap 
tanggung jawab sangat penting dalam kehidupan dunia baik 
dalam hal ibadah maupun hubungan sosial. Di dalam al-Qur‟an 
Allah berfirman tentang sebuah tanggung jawab pada Q.S. Asy-
Syafa‟at [37]  ayat 22-24: 
۞َّْاُٗسُش أدٱَََِّّ ِٝر ىٱٌََّّأ َُٖج ََٰٗ أَشأ َٗ َّ ْا٘ َُ ََيظَََّّّ َُ ُُٗدث أَعَّٝ ْاُّ٘اَمَّ ا ٍَ َٗ
ِ ٍََِّّ ُِ ُٗدَِّ  للّٱَََّّفٌَّأ ُُٕٗد ٕأ ٱََّّ ِط ََٰسِصَّ َٰٚ َِىإٌَِّ ِٞذَج
أىٱَّ َّ ََّّ  ٌأ ُُِٕ٘فق َٗ
َّأع  ٍ ٌَُّ  ِّٖإُ َّ َُ ُ٘ى٘. 
Artinya: “(kepada malaikat diperintahkan): "Kumpulkanlah 
orang-orang yang zalim beserta teman sejawat mereka dan 
sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah. Selain Allah; 
maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka. Dan 
tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena sesungguhnya 
mereka akan ditanya dimintai pertanggungjawaban”. 
(Departemen Agama RI, 2002:635) 
 
Rifa merupakan remaja yang memiliki sifat tanggung jawab 
ketika diberikan perintah oleh abahnya setelah setuju dengan 
rencana pelaksanaan Seminar Internasional yang akan diadakan 
di Pondok Darus Sakinah, terbukti pada novel Merindu Baginda 
Nabi berikut ini:  
Begitu diberi amanah oleh abahnya, hari itu Rifa 
mengajak Bu Ririn langsung bergerak. Rifa memebuat 
tim kecil untuk mempersiapkan acara kedatangan tamu 
dari luar negeri tersebut. Selain empat rang pengurus 
pesantren Rifa meminta Bu Ririn dan tiga temannya, 
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yaitu Ika, Retno, dan Lina. Awalnya acara itu hanya akan 
dibuat kecil-kecilan. Profesor Ruth datang dan 
ditemukan dengan para santri, lalu berbincang santai. 
Tetapi Bu Ririn punya pikiran untuk memanfaatkan 
momentum itu sebaik mungkin. (Shirazy, 2018: 96) 
 
f. Pantang Menyerah 
Setiap manusia ketika mendapatkan cobaan harus bersabar dan 
tidak boleh putus asa dalam menghadapi segala cobaan yang 
diberikan oleh Allah. Dalam novel tersebut, Habiburrahman 
memberikan gambaran karakter seorang remaja Islam yang 
memiliki rasa pantang menyerah, dalam kutipan novel sebagai 
berikut: 
“Ya, jujur saya sangat berterima kasih kepada Arum 
Saradewi, teman sekaligus rival saya sejak hari pertama 
masuk di SMA kita tercinta ini. Setiap kali saya 
mengingat Arum, maka saya katakan pada diri saya 
bahwa Arum sedang belajar, dia ingin merebut rangking 
satu yang saya pegang. Maka saya harus belajar, tidak 
boleh malas, nanti saya kalah. Saya bayangkan dia 
belajar dua jam, maka saya harus belajar tiga jam.” 
 
Karakter pantang menyerah yang di tunjukkan oleh Rifa selaras 
dengan ayat Al-Qur‟an untuk bersikap pantang menyerah yang 
tertera dalam Q.S Yusuf [ 12]: ayat 87 berikut ini 
 
َّ ٜ َِْث ََََّّْٰٝاُ٘ثَٕ
أذٱََّّٝأ َْاذَّ َلَّ َٗ َّ ِٔ َِٞخأ َٗ َّ َفُظَُّ٘ٝ ِ ٍِ َّ ْاُ٘ع عََذَرفَ َّْاُ٘ع
َّ ِح ٗأ  زَّ ِ ٍَِّ ِ  للّٱََُّّ  ِّٔإۥََّّٝأ َْاَّٝ َلَّ
َ َّ ِح ٗأ  زَّ ِ ٍِ َّ ُطَِّ  للّٱََّّ  ِلَّإًَُّ ٘أ َق
أىٱَّ
ََُّ ُِٗسف ََٰن أىٱَّ. 
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Artinya: “Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita 
tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa 
dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat 
Allah, melainkan kaum yang kafir”. (Departemen Agama RI, 
2002:331) 
 
Dalam ayat di atas menyatakan bahwa orang-orang harus 
mencari jalan keluar dari setiap masalah dan Allah melarang 
hambanya untuk putus asa dalam segala usaha yang 
dikeluarkan. Karakter Rifa yang memiliki semangat yang tinggi 
dan pantang menyerah untuk membaca Al-Qur‟an dan menulis 
meskipun kakinya patah karena kecelakaan dapat dijadikan 
contoh karakter remaja Islam. 
g. Gigih  
Gigih adalah sikap keras hati, tetap dan teguh pada pendirian. 
Dengan kata lain teguh hati dalam mempertahankan prinsip 
baik di bidang agama, pendirian bahkan norma hidup. Dalam 
Al-Qur‟an surat Ar-Ra‟d [13] ayat 11 Allah telah 
memperingatkan kita untuk tetap gigih dalam menjalankan 
hidup.  
ۥَُٔىََََّّّٝ ِ ٞأ َتَّ ِۢ ٍِّ َّ ٞد ََٰثِّقَع ٍَُِّٔ ِف
أيَخَّ ِأ ٍِ َٗ َّ ِٔ ٝأ َدۦََََُُّّّٔ٘ظف أَذٝۥََِّّس ٍأ َأَّ ِأ ٍِ
َّ ِ  للّٱََّّ  ُ ِإََّ  للّٱََّّ  ٌأ ِٖ ُِعفَِّأتَّ ا ٍَ َّ ْاُٗسَُِّٞغَّٝ َٰٚ  رَدَّ ًٍ ٘أ َِقتَّ ا ٍَ َّ ُسَُِّٞغَّٝ َلَّ
ََّداََزأَّ َٰٓاَِذإ ََُّٗ  للّٱَََُّّٔىَّ  دَس ٍَ َََّلَفَّا اء َٰ٘ٓ ُظَّ ًٖ ٘أ َِقت ۥََِّّ ٍِّ ٌََُّٖىَّا ٍَ َِٗٔۦ ُِّٗدَّ
ٍَّها َٗ َِّ ٍِ. 
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Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 
merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada 
yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia “. (Departemen Agama RI, 2002:337) 
 
Dalam kutipan novel Merindu Baginda Nabi Habibburahman 
menyampaikan bahwa remaja harus memiliki sifat gigih: 
Rifa kini fokus pada pelajarannya, ia ingin mengukir 
prestasi yang akan ia bawa seumur hidupnya. Ia tahu itu 
tidak mudah, prestasi selalu menuntut kerja keras dan air 
mata. (Shirazy, 2018: 153) 
 Rifa sangat bersemangat dan gigih dalam belajar. Karena Ia 
akan menghadapi Ujian Nasional yang akan menetukan 
nasibnya sehingga ia ingin mengukir prestasi dengan kegigihan 
dan kerja keras. 
h. Optimis 
Optimis adalah sifat orang myang memiliki harapan positif 
yang dalam menghadapi segala sesuatu hal atau persoalan. 
Setiap remaja harus memiliki sifat optimis, seperti dalam Q.S. 
Az-Zumar [39] ayat 53: 
َّ َٛ ِدَاثِع َََّٰٝ أُوق۞ََِّ ِٝر ىٱََّّْاَُ٘طْ أَقذَّ َلََّّ ٌأ ِٖ ُِعفَّأَّ َٰٓ َٰٚ َيَعَّ ْاُ٘فَس أَظأ
َّ ِح ََ أد  زَّ ِ ٍَِّ ِ  للّٱََّّ  ُ ِإََّ  للّٱََّّ ُِسف
أَغََّٝبُّ٘ ُّرىٱََُّّ  ِّٔإَّ  ااعٞ َِ َجۥََّّ َ٘ ُٕ
َُّزُ٘فَغ أىٱٌََُّّ ِٞد  سىٱَّ. 
Artinya: “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui 
batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa 
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dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang”. (Departemen Agama RI, 2002:667) 
 
Dari Ayat di atas Allah menyerukan untuk tidak melampaui 
atas dimana melampaui batas merupakan perbuatan dosa. Sifat 
optimis dalam Novel merindu Baginda Nabi ditunjukkan oleh 
Rifa melalui kutipan novel berikut: 
“Rifa masih dikaruniai kedua tangan yang bisa menulis, 
lisan yang yang bisa bicara, kedua mata yang bisa 
membaca Al-Qur‟an, Ummi tidak usah sedih” (Shirazy, 
2018: 167) 
 
Dari kutipan novel di Atas, Rifa menenangkan hati umminya 
yang khawatir dengan kondisi Rifa setelah peristiwa kecelakaan 
yang dialami Rifa dan Dian usai mengisi acara di Panti Asuhan. 
Rifa harus menerima kenyataan jika kakinya patah tidak bisa di 
gerakkan lagi dan membuat Dian meninggal dunia akibat 
kecelakaan trersebut. Rifa masih bisa menggunakan tangan 
untuk menulis, lisan yang masih bisa berbicara dan kedua mata 
yang masih bisa untuk membaca Al-Qur‟an. 
3. Karakter kepada sesama manusia 
a. Menghormati orang tua dan guru 
Orang tua wajib untuk dihormati karena kedudukan orang tua 
sangat mulia terutama Ibu dan Ayah. Orang tua merupakan 
madrasah pertama anak, dimana anak di ajarkan sopansantun 
dan tata krama sehingga memebentuk karakter anak tersebut. 
Selain itu guru juga termasuk orang tua, namun orang tua di 
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sekolah sehingga wajib untuk dihormati. Karena guru 
memberikan ilmu pengetahuan yang membuat kita semakin 
paham dan mengerti. Allah berfirman dalam Q.S Al-Isra‟ [17] 
ayat 23 berikut ini: 
َِّت َٗ َّ ُٓا ِٝإَّ َٰٓ  ِلَّإَّ ْا َٰٗٓ ُُدث أَعذَّ  َلَّأَّ َلُّتَزَّ َٰٚ ََضق َٗ ۞َِّى ََٰ٘
أىٱَِّ ٝأ َدََّّ  ااْ ََٰع أِدإ
ََّكَدِْعَّ  ِ َُغي أَثَّٝا  ٍ ِإَََّسثِن
أىٱَََّّٰٓا ََ ُ  ٖىَُّوَقذَََّلَفَّا ََ َُٕلَِمَّ ٗأ َأََّٰٓا ََ ُُٕدََدأ
َّا َا ِٝسَمَّ الَّ ٘أ َقَّا ََ ُ  ٖىَُّوق َٗ َّا ََ ُٕ أسَٖ ْأ َذََّلَّ َٗ َّ ُّٖفأ. 
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat 
baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur 
lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah 
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia”. (Departemen Agama RI, 2002:387) 
 
Sebagai seorang remaja Islam salah satu contoh nilai karakter 
yang harus dimiliki adalah menghormati orang tua atau guru 
dengan cara mematuhi perintahnya dan tidak boleh untuk 
membantah segala perintahnya. Didalam novel Merindu 
Baginda Nabi Habiburrahman El Shirazy menggambarkan Rifa 
sebagai remaja yang sangat menghormati abahnya sehingga ia 
sangat patuh dalam melaksanakan tugas yang diberikan abahnya  
Rifa berangkat menyusuri sawah menuju rumahnya 
untuk melaksanakan perintah abahnya. Sambil berjalan 
ia merasa bingung, kapan abahnya pulang?bukankah 
empat hari lagi baru akan samapi malang? Rifa 
79 
 
 
 
menengok ke belakang. Ia kaget. Abahnya hilang. 
(Shirazy, 2018: 160) 
 
Rifa sangat mematuhi segala perintah Abanya karena sejak kecil 
abahnya mengajarkan kedisiplinan, mengingatkan Rifa dalam 
menjaga Ibadahnya, mengatur adabnya. Sehingga Rifa sangat 
patuh terhadap perintah Abahnya dan tidak berani untuk 
membantah. 
b. Menjaga hubungan baik dengan sesama manusia 
Setiap manusia membutuhkan orang lain untuk hidup, tanpa 
orang lain manusia tidak bisa menciptakan kedamaian di dunia. 
Dalam Islam membangun hubungan baik dengan manusia 
disebut Habluminnnas. Hubungan dengan sesama manusia 
merupalakan suatu ibadah selain beribadah dengan Allah. Atau 
Habluminallah. EL Shirazy memberikan gambaran seorang 
pemuda harus memiliki karakter tersebut, yakni pada kutipan 
paragraf berikut:  
Rifa sendiri lebih sering tidur membaur dengan santri 
dibandingkaan tidur di kamrnya di rumah Pak Nur. Ia 
dianggap santri senior atau guru favorit bagi anak-anak 
yang lebih muda darinya. Pelajaran bahasa inggris yang 
ia berikan tiap pagi usai shalat subuh dan zikir pagi 
diikuti para santri dengan antusias. (Shirazy, 2018: 72) 
 
Dalam kutipan Novel  tersebut, kita menemukan bahwa Rifa 
sering tidur dan membaur bersama santri dibandingkan tidur di 
rumah Pak Nur. Karena Rifa membutuhkan orang lain dan 
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memberikan manfaaat bagi orang lain, yaitu mengajarkan 
pelajaran Bahasa Inggis Kepada  santri-santri yang lebih muda. 
Kutipan novel Merindu Baginda Nabi tentang menjaga 
hubungan dengan sesama manusia sesuai dengan Q.S. Al-
Hujurat [49] ayat 13: 
اَٖ َُّٝأَٰٓ ََََُّّٰٝضا ْىٱََّّا اتُ٘عُشَّ ٌأ ُن ََْٰ أيَعَج َٗ َّ َٰٚ َثُّأ َٗ َّ ٖسَمَذَِّ ٍِّ َّ ٌُن
ََْٰ أَقيَخَّ ا ِّإ
َّ َدِْعَّ ٌأ ُن ٍَ َس أَمأَّ  ُ ِإَّ
 ْا َٰ٘ٓ ُفَزاََعِرىَّ َِوئََٰٓاَثق ََِّٗ  للّٱََّّ  ُ ِإَّ  ٌأ ُن ََٰىق أَذأََّ  للّٱََّّ ٌٌ ِٞيَع
َّٞسِٞثَخ. 
Artinya:” Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal”. (Departemen Agama RI, 2002:745) 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Novel Merindu Baginda Nabi merupakan karya sastra yang syarat 
dengan pesan moral yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Dari 
uraian dan analisis pada bab sebelumnya, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa novel Merindu Baginda Nabi karya 
Habiburrahman El Shirazy terdapat nilai-nilai karakter remaja Islam 
yang tertuang dalam poin-poin berikut:  
1 Nilai karakter kepada Allah meliputi; a) Meyakini Allah, b) Rajin 
Beribadah, c) Mencintai Nabi dan Rasul, d) Selalu Mengingat Allah. 2. 
Nilai karakter kepada diri sendiri meliputi: a) Memperbanyak 
Menuntut Ilmu, b) Berperilaku Sederhana, c) Memanfaatkan waktu 
dan Kesempatan, d) Pemaaf, e) Tanggung Jawab, f) Pantang 
Menyerah, g) Gigih, h) Optimis.3. Nilai karakter kepada sesama 
manusia meliputi; a) Menghormati Orang Tua dan Guru, b) Menjaga 
Hubungan Baik Dengan Sesama Manusia 
B. Saran  
Temuan-temuan yang terdapat dalam novel Merindu Baginda Nabi, 
penulis menyarankan beberapa hal, yaitu: 
1. Penelitian terhadap novel Merindu Baginda Nabi perlu 
dilakukan dan dilanjutkan oleh peneliti lain dalam kajian 
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serupa. Karena ada banyak yang dapat dikaji dan diteliti dari 
novel tersebut, baik dari disiplin ilmu dan pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian maupun aspek lainnnya. Novel 
Merindu Baginda Nabi syarat akan nilai-nilai karakter remaja 
Islam. Karenanya novel ini bisa menjadi referensi bacaan 
remaja millenial. 
2. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyajian nilai-
nilai karakter remaja Islam dalam novel ini masih jauh dari 
sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran dari para pembaca 
sangat di butuhkan.  
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